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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Berkebutuhan khusus merupakan istilah yang

digunakan untuk menyebutkan anak yang mengalami

penyimpangan (fisik,intelektual,soial,emosional,dan

sensory neurologis) dalam proses pertumbuhan dan

perkembangannya dibanding anak lain yang sebaya

(normal).1 Yang termasuk ke dalam ABK antara lain:

tunanetra,tunarungu,tunagrahita,tunadaksa,tunalarasdan

tunarungu.Karenakarakteristikdanhambatanyangdimilki

anakABKberbeda-bedamakapelayananpendidikanpun

harusdisesuaikan dengan kebutuhan anak.Selain itu,

karenahambatanyangdialamisetiapanakberbeda-beda

makapenelitimemilih3karakteristikuntukditelitiyaitu:

anaktunanetra,tunagrahitadantunadaksa.

Dariketigakarakteristikdiataspenelitimenemukan

1AhmadSusanto,BimbinganDanKonselingDiTamanKanak-
Kanak(Jakarta:PTRosdakarya,2012)h.335.
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masalah yang sering dialamioleh anakberkebutuhan

khusustunanetra,tunagrahitadantunadaksadisekolah

SKH Al-Khairiyah Citangkil Cilegon yaitu masalah

kecerdasan emosional. Bentuk masalah kecerdasan

emosionaltersebutyaitu:sulitberkomunikasidengan

teman sebaya,sulitmengenalemosidiri,tidak bisa

mengontrolemosidiri,rendahnyamotivasibelajar,kurang

berempatiterhadapsesama.

Masalahkecerdasanemosioanalyangdialamioleh

anak berkebutuhan khusus tentunya membutuhkan

penangananyangseriuskarenaanakberkebutuhankhusus

memilikimasalahemosionallebihkompleksdibanding

anak normalpada umumnya. Seperticontoh anak

berkebutuhan khusus tunanerta memiliki masalah

emosionaltidak dapatmemotivasidirisendirikarena

berfikirbahwadirinyatidakdapatmelihatsehinggasetiap

melakukan aktivitas di sekolah banyak mengalami

hambatandanberujungpadakegagalan.Kemudian,anak

tunagrahitamemilikimasalahemosionalsulitmengenali
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diri sendiri,ia tidak tahu untuk apa belajar dan

mengakibatkanmalas,tidakbisamembedakanmanfaat

dari kegiatan belajar untuk masa depannya, sulit

berinteraksidengan guru maupun teman sebayanya.

Sedangkananaktunadaksamemilikimasalahemosional

sulitberempatiterhadapperasaanoranglain,bersikappilih

kasih,dancenderungpemarah.

TinmengutipDali,mengatakanbahwagangguan

emosionalpada anakberkebutuhan khusus tunanetra,

tunagrahitadantunadaksaditandaidenganresponyang

terlalu kuat atau terlalu lemah untuk kondisiyang

sebenarnya.Respon terlalu kuatberbentuk agresifitas

sedangkan respon terlalu lemah berbentuk withdrawl

(menyendiri).2 Agresifmerupakan perilaku nyata dan

mengancam sebagaiungkapan rasa benciterhadap

sesuatu yang kurang menyenangkan. Anak dengan

agresifitasyangtinggitentunyaakanmerasaterganggu

2https://www.academia.edu/34730826/psikologi_anak_berkeb
utuhan_khusus_definisi_ruang_lingkup_dan_model_layanan_pendidikan
_anak_berkebutuhan_khusus_ABK.diaksespada17 Februari2019,
pukul21:00WIB.
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ketikaberadadalam suasanayangmembosankandan

akibatdarikebosanan tersebuttimbulpemberontakan

berupa perilaku menyimpang seperti bersikap

temperamental(mudahmarah),mudahtersinggung,tidak

percayadiri,malasbelajar,merasadirinyabenar,kurang

berkomunikasidengantemansebaya,dankurangpeduli

terhadaplingkungan.

AiniMahabbatimengutipHeward&Orlanskydalam

Jurnal yang yang berjudul “Pendidikan Khusus”

mengatakanbahwaseoranganakdikatakanmengalami

gangguanemosionalapabilamemilikisatuataulebihdari

beberapakarakteristiksebagaiberikut3:

1.Rendahnyamotivasibelajar.

2.Tidakmampumembangunhubungandenganorang

lain

3.Mudahterbawasuasana(tempramental)

4.Tidakmampumengungkapkanperasaannya

3AiniMahabbati,“IdentifikasiAnakDenganGangguanEmosi
DanPerilakuDiSekolahDasar”dalamjurnalPendidikanKhususVol.2
No.2November2006,h.5.
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5.Kecenderungan untuk mengembangkan rasa

pesimis

Dampak daripenyimpangan emosionaltersebut

diduga karena anak ABK belum mampu mengelola

kecerdasan emosionalnya dengan baik karena anak

berkebutuhankhususdidugacenderungmenutupdiri,sulit

berinteraksidengan lingkungan sekitar,tidak memiliki

banyak teman, menjadi bullyan teman-temannya,

kemampuanbelajarnyamenurun,sifatempatiterhadap

sesamasangatrendah,danbersikapapatis.

DanielGoleman mengatakan bahwa kecerdasan

emosionalmerupakankemampuanyangdimilikiseseorang

dalam memotivasidiri,ketahanan dalam menghadapi

kegagalan,mengendalikanemosidanmenundakepuasan,

sertamengaturkeadaanjiwa.Artinyadengankecerdasan

emosionalyangdimilikinyatersebutseoranganakdapat

menempatkanemosinyapadaporsiyangtepatdanmampu

memotivasidirinyauntukterusmelakukanhal-halyang

dianggapbaik.Selainitu,kecerdasanemosionaljugadapat
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diartikan bahwa seorang anak mampu mengendalikan

emosisepertitidakmudahmarah,selalumemikirkansebab

akibatsebelum bertindak,mampumengontroldiripada

saatsuasanasedangtidakmendukung.4

UpayayangdilakukanagarABKyangmengalami

masalahemosionaldapatmengatasimasalahtersebut

dengan baik yaitu dengan cara melakukan tindakan

preventifdankuratifdenganberlandaskanpadaAlquran.

NinamengutipQuraishShihab,mengatakanbahwaAlquran

merupakanpetunjukbagimanusiadansebagaipenyembuh

penyakityangakanmembawamanusiapadakesehatan

spiritual,psikologis,danfisik.Didalam Alquranterdapat

banyakpembelajaran mengenaitata cara penanganan

(terapi)untukmengatasipermasalahanemosional.Tujuan

daripencegahantersebutsupayahidupmanusiamenjadi

lebihsejahteradanselaluoptimis(memilikimotivasi)serta

terhindardaripenyakitjasmanidanrohani.5 Sedangkan

4DanielGoleman,EmotionalIntelligence,(Jakarta:Gramedia
PustakaUtama,2005),h.44.

5NinaAminah,Pendidikan…,h.113.
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tindakankuratifdilakukansetelahterjadinyapelanggaran

dengan memberikan latihan kepada anak ABK untuk

mencegahterjadinyapelanggarankembali.

KeampuhanAlqurandalam mengatasigangguan

emosionalyangterjadipadajiwaseseorangbisadilihatdari

prosesdanhasilnya.Alquranadalahkitab yang jelas,

pembedaantarayanghak(benar)danyangbathil(tidak

benar).6DenganmempelajariAlquranseoranganakyang

mengalamiganguan pada emosionalnya akan belajar

secarabertahapuntukmelakukanhalyangbenardan

mencegahuntukmelakukanhalyangkebenarannyamasih

diragukanmenurutnormaagamamaupunnormahukum

yang berlaku. Musfir mengutip Ibnu Taimiyyah,

memaparkan bahwa pengaruh Alquran dalam

penyembuhandiridarisegalapenyakityangadadidalam

hatidan berfungsiuntuk menjawab berbagaimacam

problemayangdihadapimanusiadizamanmodernseperti

6AnifSirsaeba,TerapivirusMerahJambu,(Jakarta:Republika,
2008),h.170
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sekarangini.7

Olehkarenaituberdasarkanlatarbelakangtersebut,

penelititertarik untuk menulis skripsidengan judul

“Penerapan Membaca Dan Murottal(Mendengarkan)

AlquranDalamMengatasiMasalahKecerdasanEmosional

AnakABK”(Studikasus diSekolah SKH Al-Khairiyah

Citangkil Cilegon) dan bertujuan untuk mengetahui

bagaimana efektivitas terapiAlquran untuk mengatasi

masalahkecerdasanemosionalanakABK.

B. RumusanMasalah

Daripermasalahandiatas,makapenelitimengajukan

beberapapertanyaanpenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimanamasalahkecerdasanemosionalpada

anakTunanetra,TunagrahitadanTunadaksasetelah

diterapkanMembacadanMendengarkanAlquran?

7Musfir,konseling…,h.468.
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2.BagaimanaefektivitasMembacadanMendengarkan

Alquran dalam mengatasimasalah kecerdasan

emosionalpadaanakberkebutuhankhusus?

C.TujuanPenelitian

Daripertanyaan diatas maka tujuan penelitian

sebagaiberikut:

1.Untukmengetahuimasalahkecerdasanemosional

padaanakberkebutuhankhusus.

2.Untukmengetahuiefektivitaspenerapanmembaca

dan mendengarkan Alquran dalam mengatasi

masalah kecerdasan emosional pada anak

berkebutuhankhusus.

D.ManfaatPenelitian

1.Secarateoritis

a.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusikelimuanpadaJurusanBimbingan dan

Konseling Islam,terutama yang berhubungan
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denganpenerapanmembacadanmendengarkan

Alquran dalam mengatasimasalah kecerdasan

emosionalpadaanakTunanetra,Tunagrahitadan

Tunadaksa.

b.Penelitianinijugadapatdijadikaninformasibagi

masyarakat luas dan sebagaireferensibagi

penelitilainyangberminatmelakukanpenelitian

tentangkecerdasanemosionallebihmendalam.

2.SecaraPraktis

Adapunmanfaatpraktisdalam penelitianiniyaitu

diharapkan dapatmembantu Sekolah Kebutuhan

KhususAl-KhairiyahCitangkildalammengembangkan

program-program khususnyayangberkaitandengan

kecerdasanemosionaldanmemberikangambaran

kepada masyarakat tentang proses penerapan

membaca dan mendengarkan Alquran bagianak

berkebutuhankhusus.

E.KajianPustaka

Adapenelitian-penelitianterdahuluyangberkaitan
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dengantemaskripsipeneliti,diantaranya:

Pertama,skripsiVelaMariaUlvah yangberjudul

“PengaruhmendengarkanbacaanAlquranterhadaptingkat

kecerdasanemosional(emotionalquotient)siswakelasx

jurusan tkrdismk saraswatisalatiga tahun ajaran

2017/2018”padaFakultasIlmuTarbiyahDanKeguruan

InstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Salatiga,tahun2018.

Skripsiinimenjelaskanbahwa kecerdasanemosional

merupakansalahsatufaktordominandalam menentukan

kesuksesanseseorang.Kurangnyakecerdasanemosional

akanmembuatkehidupanseseorangtidakstabil.Salah

satucontohnyaadalahbanyaknyaangkakenakalanremaja

yangsampaisaatinisemakinmeningkatdanseolah-olah

menjadilingkarandomino yangsulituntukdihentikan.

Tercatatsampaitahun2011 4,7% siswaSMA pernah

mengkonsumsinarkoba.Haliniakanmenjadikerugianbagi

bangsajikakebanyakangenerasipenerusbangsatelah

rusakdiawalmasapertumbuhannya.Tujuanpenelitianini

menganalisisadakahPengaruhMendengarkanBacaanAl-
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Qur’an terhadap TingkatKecerdasan EmosionalSiswa

KelasXJurusanTeknikKendaraanSMKSaraswatiKota

Salatiga.8

PerbedaanskripsiVelaMariaUlvahdenganpenelitian

penelititerletakpadaobjekyangditeliti,yaitumenggunakan

terapiyang merujukpada kitab suciAlquran sebagai

sumberpenelitian yang akan diterapkan kepada anak

berkebutuhankhusus.

Kedua,skripsiNurAiniUmiMardiyantiyangberjudul

“Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan

KemampuanMenghafalAlquranpadasiswakelasVIIIdi

MTSN2Surakarta”padaFakultasTarbiyahDanKeguruan

InstitutAgamaIslam NegeriSurakartapadatahun2017.

Pada skripsi ini dijelaskan bahwa hasil penelitian

menunjukkantingkatkecerdasanemosionalpadasiswa

kelasVIIIdiMTSN2SurakartaTahunPelajaran2015/2016

dengannilairata-rataberadapadainterval91-100yang

8VelaMariaUlvah,“PengaruhmendengarkanbacaanAlquran
terhadaptingkatkecerdasanemosional(emotionalquotient)siswa
kelasxjurusantkrdismksaraswatisalatigatahunajaran2017/2018”
(SkripsipadaFakultasIlmuTarbiyahDanKeguruanIAIN Salatiga,
Salatiga,2018)h.72.
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menunjukkan kategori sedang. Kemudian untuk

kemampuandalammenghafalalqurandengannilaiinterval

11-16yangmenunjukkankategorisedang.Kesimpulannya

terdapathubunganpositifantarakecerdasanemosional

dengankemampuanmenghafalAlquranpadasiswakelas

VIIIDIMTSN 2SurakartaTahunPelajaran2015/2016

artinyahipotesisdalampenelitiandapatditerima.9

PerbedaanskripsiNurAiniUmiMardiyantidengan

penelitianpenelititerletakpadaobjekyangditeliti.Dalam

skripsiini dijelaskanbahwaanakberkebutuhankhusus

yang dijadikan objek penelitian. Kemudian peneliti

menggunakanpendekatanterapiAlqurandenganmetode

membacaberulang-ulangdanjugamenggunakanmetode

angketyangakandiberikankepadarespondensebelum

dansesudahpenelitian.

Ketiga,skripsiFutikhaturrohman yang berjudul

“Pengaruh Kecerdasan EmosionalTerhadap Kecepatan

9 Nur AiniUmiMardiyanti,“HubunganAntaraKecerdasan
EmosionalDenganKemampuanMenghafalAl-QuranPadaSiswaKelas
VIII;StudiKasusdiMTsNegeri2Surakarta”(SkripsipadaFakultasIlmu
TarbiyahDanKeguruanIAINSurakarta,2017)h.80.
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Menghafalalquran”pada Fakultas Ilmu Agama Islam

UniversitasIslam IndonesiaYogyakartapadatahun2018.

Skripsiinimenjelaskan bahwa pengaruh kecerdasan

emosionalterhadapkecepatanmenghafalalquranpada

santrisebesar23,2%,sedangkansisanya76,8%dipengaruhi

aspeklainsepertifaktorusia,metodemenghafal,dan

sebagainya.Jadidapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruhyangsignifikanantarakecerdasanemosional

terhadapkecepatanmenghafalalquran.10

Perbedaan skripsi Futikhaturohmah dengan

penelitianpenelititerletakpadametodeyangdigunakan.

Dalam skripsiinipenelitimenggunakanmetodeterapi

alqurandenganmenerapkannyapadaanakberkebutuhan

khususdalamsetiapkegiatannya.

10 Futikhaturohmah, “Pengaruh Kecerdasan Terhadap
KecepatanMenghafalAl-QuranSantriAsrama;StudiKasusdiAsrama
Mahasiswi Komplek VI Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Yogyakarta”(SkripsipadaFakultasIlmuAgamaIslam UIIYogyakarta,
2018)h.66.
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F.KerangkaTeori

1.Kecerdasanemosional

a.Pengertiankecerdasanemosional

MenurutDanielGoleman,“KecerdasanEmosional

merupakan kemampuan lebih yang dimilikiseseorang

dalam memotivasidiri,ketahanan dalam menghadapi

kegagalan,mengendalikanemosidanmenundakepuasan,

serta mengatur keadaan jiwa”.11 Menurut Goleman

sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata,kecerdasan

emosionaladalahkepiawaian,kepandaian,danketetapan

seseorangdalam mengeloladirisendiridalam menjalin

hubungandenganoranglainyangberadadisekelilingnya

denganmenggunakanpotensipsikologisyangdimilikinya,

seperti inisiatif dan empati, adaptasi, komunikasi,

kerjasamadankemampuanpersonal.12

11DanielGoleman,EmotionalIntelligence,(Jakarta:Gramedia
PustakaUtama,2005),h.44.

12AbuddinNata,ManajemenPendidikanMengatasiKelemahan
PendidikanIslamDiIndonesia,(Jakarta:Kencana,2008),h.39.
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b.Macam-macamkecerdasanemosional

1.Mengenaliemosidiri(selfawareness)

Kemampuanindividuyangberfungsiuntukmemantau

perasaandariwaktukewaktu,mencermatiperasaanyang

muncul.Ketidakmampuan untuk mencermatiperasaan

yang sesungguhnyamenandakan bahwaorang berada

dalam kekuasaan emosi.Kemampuan mengenalidiri

sendirimeliputikesadarandiri.

2.Mengelolaemosi(managingemotion)

Kemampuanuntukmenghiburdirisendiri,melepas

kecemasan,kemurunganatauketersinggungandanakibat

yangtimbulkarenakegagalanketrampilanemosidasar.

Orangyangburukkemampuandalamketrampilaniniakan

terus menerus bernaung melawan perasaan murung,

sementaramerekayangpintarakandapatbangkitkembali

jauhlebihcepat.Kemampuanmengelolaemosimeliputi

kemampuan penguasaan diri dan kemampuan
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menenangkankembali.

3.Memotivasidirisendiri(motivatingoneself)

Kemampuanuntukmengaturemosimerupakanalat

untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk

memotivasidanmenguasaidiri.Kemampuaninididasari

olehkemampuanmengendalikanemosi,yaitumenahandiri

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati.

Kemampuan inimeliputi:pengendalian dorongan hati,

kekuatanberfikirpositifdanoptimis.

4.Mengenaliemosioranglain(emphaty)

Kemampuaninidisebutempati,yaitukemampuan

yang bergantung pada kesadaran diri emosional,

kemampuan inimerupakan ketrampilan dasardalam

bersosial.Orangempatiklebihmampumenangkapsinyal-

sinyalsosialtersembunyiyangmengisyaratkanapayang

dibutuhkanorangataudikehendakioranglain.

5. Membinahubungan(handlingrelationaship)
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Seni membina hubungan sosial merupakan

keterampilan mengelola emosi orang lain, meliputi

ketrampilan sosial yang menunjang popularitas,

kepemimpinandankeberhasilanhubunganantarpribadi.13

c.Faktoryangmempengaruhikecerdasanemosional

1. Lingkungankeluarga

Keluarga memilikiperan penting dalam upaya

mengembangkan pribadianak.14 Kehidupan keluarga

merupakansekolahpertamadalam mempelajariemosi.

Peranserta orangtuasangatberperanpentingkarena

orang tua adalah subyek pertama yang perilakunya

diidentifikasi, diinternalisasiyang padaakhirnyaakan

menjadibagiandarikepribadiananak.

2.Lingkungannonkeluarga

Dalam halinilingkungan non keluarga adalah

lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk.

Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan

13 Al.TridhonantoBarandaAgency,MelejitkanKecerdasan
EmosiBuahHati,(Jakarta:ElexMediaKomputindo,2009),h.5.

14SyamsuYusuf,PsikologiPerkembanganAnakDanRemaja,
(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2000),h.35-61.
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perkembanganfisikdanmentalanak. Pembelajaranini

biasanyaditunjukkandalamaktivitasbermainanakseperti

bermainperan.Anakberperansebagaiindividudiluar

dirinyadenganemosiyangmenyertainyasehinggaanak

akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain.

Pengembangan kecerdasan emosidapatditingkatkan

melaluiberbagaimacam bentukpelatihan diantaranya

adalahpelatihanasertivitas,empatidanmasihbanyaklagi

bentukpelatihanyanglainnya.

d.Gangguanemosional

Anakdengan gangguan emosiadalah anakyang

mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan

bertingkahlakutidaksesuaidengannorma-normayang

berlakudalam lingkungankelompokusiasebayamaupun

dalammasyarakatpadaumumnya.

AiniMahabbatimengutipHeward&Orlanskydalam

Jurnal yang yang berjudul “Pendidikan Khusus”

mengatakanbahwaseoranganakdikatakanmengalami

gangguanemosiapabilamemilikisatuataulebihdari
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beberapakarakteristiksebagaiberikut15:

1.Rendahnyamotivasibelajar.

2.Tidakmampumembangunhubungandenganorang

lain

3.Mudahterbawasuasana(tempramental)

4.Tidakmampumengungkapkanperasaannya

5.Kecenderungan untuk mengembangkan rasa

pesimis

2.MembacaAlquran

a.PengertianmembacaAlquran

1.MembacaAlquran

MembacaAlquranseutuhnyasecaratartil(sebagai

amalandanwirid)ataudenganmemahamimaknanya

melaluitafsirdanta’wilnyaakanmenghasikanpotensi

pencegahan,perlindungan dan penyembuhan terhadap

penyakitpsikologissecaraumum.Artinyasegalabentuk

atausesuatuapapunyangmenjadipenyebabterganggunya

15AiniMahabbati,“IdentifikasiAnakDenganGangguanEmosi
DanPerilakuDiSekolahDasar”dalamjurnalPendidikanKhususVol.2
No.2November2006,h.5.
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eksistensikejiwaan (mental)akan hilang,lenyap,dan

bahkan menyehatkan kejiwaan,spiritualmaupun fisik

apabilametode,caradanteknikmembaca,memahamidan

mengamalkannyadenganpenuhkeyakinan,disiplindan

berulang-ulang atau telah memenuhi syarat-syarat

membacaAlquransecaratartilsebagaiamalan.16

2.MendengarkanAlquran

Mendengarkan Alquran adalah proses

mendengarkanayat-ayatAlquranyangtelahdikumpulkan

dengancaramerekam bacaanAlquran.Definisimurattal

menurutistilahadalahbacaanyangtenang,keluarnyahuruf

darimakhrojsesuaidengansemestinyadisertaidengan

renunganmakna.17

3.MetodeMembacaAlquran

1)MetodeBaghdadiyah

16https://www.google.com/url?sa=t&source+web&rct=j&url=htt
p://Journal.uin alauddin.ac.id/index.php/tabligh/article/view/4706 di
akses25Januari2019,padapukul21:07WIB

17Awad,TheMiraclesOfQuran,(Jakarta:PT.Elexmedia,2005),
h.210.
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Metodeinidisebutjugadenganmetode“eja”.Cara

pembelajarannyadenganmetodeiniadalah18:a)Hafalan,

pesertadidikdiharuskanuntukmenghafalterhadapmateri

yang sudah dipelajaripada setiap kalipertemuan.b)

Mengeja,setiap kalipertemuan seorang guru menulis

dipapan tulis dan membacakannya dengan mengeja

sehingga peserta didik bisa menirukannya.c)Modul,

pesertadidikdiberimoduluntukdipelajaridandibacaatau

menulisterhadapmateriyangsudahdipelajari.

2).MetodeQira’ati

Dalam pengajaran Qiraati, terdapat beberapa

petunjukdiantaranya:a)Mengajarkanlangsunghuruf

hidup,tidakbolehdiuraikan.b)Gurucukupmenjelaskan

pokokpelajaran(atassendiridaritiaphalaman)tidakboleh

menuntun anak dalam membaca. c) Guru cukup

mengawasidan menjelaskan apa-apa yang kurang d)

Apabiladalam membaca,anakmasihbanyakyangsalah

18 SaadRiyadh,“AgarAnakMencintaidanHafalAl-Qur’an”,
(Bandung:IrsyadBaitusSalam,2007),h.123
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makaharusdiulang-ulangsampaibisa.19

3).MetodeIqra

Terdapattigapengajarandalammetodeini,yaitu:a)

CaraBelajarSantriAktif(CBSA).Gurutaklebihsebagai

penyimak,bukanpenuntunbacaan.b)Privat(Individual)

yaitugurumenyimakseorangdemiseorang.c)Asistensi.

Jikatenagagurutidakmencukupi,muridyangmahirbisa

turutmembantumengajarmurid-muridlainnya.20

4.MetodeMendengarkanAlquran

Berikutlangkah-langkahmurottalAlquran:

a.Dengarkan baik-baik,dan perhatikanlah dengan

tenangagarmendapatrahmat.

b.Menyediakan file murottalMP3 dariqori’yang

sesuaiuntukanak.21

3.AnakBerkebutuhanKhusus

19 ImamMurjito,“SistemPengajaranAl-Qur’anMetodeQiroati”,
(Semarang:CoordinatorPelaksanaPengajaranAl-Qur‟anMetode
Qiroati,1994),h.3

20 AsadHumam,“CaraCepatBelajarMembacaAl-Qur’an
MetodeIqro’’,(BalaiLitbangLPTQNasional,1990),h.1

21 https://ummiummi.com/tips-bagaimana-memperdengarkan-
audio-quran-untuk-anak-setiap-hari.DiaksespadaSenin06Mei2019,
Pukul21:00WIB.
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a.Pengertiananakberkebutuhankhusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang

memerlukanpenanganankhususkarenaadanyagangguan

perkembangandankelainanyangdialamianak.Berkaitan

denganistilahdisability,makaanakberkebutuhankhusus

adalahanakyangmemilikiketerbatasandisalahsatuatau

beberapa kemampuan baik itu bersifatfisik seperti

tunanetra dan tunarungu,maupun bersifatpsikologis

sepertiautismdanADHD.22

b.PenggolonganAnakberkebutuhankhusus

1).Tunanetra/ anak yang mengalamigangguan

penglihatan

Tunanetraadalahanakyangmengalamigangguan

daya penglihatan berupa kebutaan menyeluruh atau

sebagian.

22 Dinie Ratri, Psikologi Anak Berkebutuhan
Khusuş(Yogyakarta:Psikosain,2016),h.1.
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2).Tunadaksa/anakyangmengalamikelainananggota

tubuh/alatgerak

Tunadaksaadalahanakyangmengalamikelainan

ataucacatyangmenetappadaalatgerak(tulang,sendi,

otot)sehinggamasihmemerlukanpelayananpendidikan

khusus

3).Tunagrahita

Tunagrahita(retardasimental)adalahanakyang

secaranyatamengalamihambatandanketerbelakangan

perkembanganmentaljauhdibawahrata-ratasedemikian

rupa.

Tabel1.1
Karakteristikanakberkebutuhankhusus
DiSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon

Tunanet

ra

Tunagrah

ita

Autis Tunad

aksa

Tunaru

ngu

Tuna

gand

a

25 13 20 12 28 21

Total 119
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G.MetodePenelitian

Metodepenelitianadalahsuatucarayangdigunakan

penelitidalam penelitiannyaagardapatmengumpulkan

data-data yang ada.Metode yang digunakan peneliti

sebagaiberikut:

1.Jenispenelitian

Jenispenelitianyangdigunakanadalahkualitatif.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan

gambaran dari permasalahan dengan melakukan

eksplorasi.Perilakuobjekpenelitiandapatdiungkapkan

dandianalisisdengancaramengamatiorangatauobjek

dalam lingkungankehidupan,berinteraksi,danberusaha

memahamiperilakunya.

Darwansyah mengutip Bogdan dan Taylor,

menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif merupakan

prosedur dasar penelitian yang menghasilkan data

deskriptifberupakata-kata,tertulisataulisan,dariorang-
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orangdanperilakuyangdiamati.23

Olehkarenaitupenelititerjunlangsungkelapangan

yangbertempatdiSekolahKebutuhanKhususAl-Khairiyah

Citangkil-KotaCilegon.Subjekpenelitiannyayaitusiswa/i

diSKH Al-KhairiyahCitangkil-KotaCilegon.Tujuannya

adalahuntukmenggalidata-datadanmengetahuisecara

jelasbagaimanapengembangankecerdasanemosional

danpenerapanterapialqurandiSKHAl-KhairiyahCitangkil

KotaCilegon.

2.Subjek,tempatdanwaktupenelitian

Subjekpenelitianadalahorangatauapasajayang

menjadisumberdatadalam penelitian.24Dengankatalain

dalampenelitiankualitatifinisubjekpenelitiandisebutjuga

narasumber.Adapunyangmenjadisubjekpenelitianini

adalah:

a.DataPrimer:LimaanakberkebutuhankhususVS

(tunanetra),GL(tunanetra),FZ(tunadaksa),SF

23 Darwansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif,(Jakarta:HajaMandiri,2017),h.18.

24SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatan
Praktik,(Jakarta:RinekaCipta,1996),h.114.
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(tunagrahita)NG(tunagrahita)

b.DataSekunder:OrangTuaSiswa,HYdanDY

(orangtuarespondenNG),KM danMS (orangtua

respondenSF),BAdanTN(orangtuarespondenVS),SP

danTN(orangtuarespondenGL),MZdanDK(orangtua

respondenFZ).

Sedangkantempatpenelitianiniakandilaksanakan

diSKHAl-KhairiyahJl.KH.EnggusArjaNo1,Citangkil-Kota

Cilegonmulaitanggal24November2018–20Januari

2019.

3.Teknikpengumpulandata

Padateknikpengumpulandatapenelitimendapatkan

populasisebanyak50anakdarijumlahkeseluruhan119

anakberkebutuhankhususdandiambil3karakteristikyaitu

tunanetra,tunagrahitadantunadaksa.Dari3karakteristik

tersebutdapatdibagikembalimenjadi25anaktunanetra,

13 anak tunagrahita dan 12 anak tunadaksa.Untuk

mendapatkandatayangdiperlukandalam penelitianini

makapenelitimenggunakanmetodepengumpulandata

sebagaiberikut:
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a.Metodewawancaramendalam(In-depthInterview)

MenurutSutopo sebagaimana dikutip oleh M.

Burhan Bungin,wawancara mendalam secara umum

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitiandengancaratanyajawabsambilbertatapmuka

dimana pewawancara dan informan terlibatdalam

kehidupansosialyangrelatiflama.25

Penelitimenggunakanwawancara bebaskepada

respondendengandibatasiolehstrukturpertanyaanyang

telahdipersiapkanuntukmendapatkaninformasimengenai

latarbelakangresponden.

b.Metodeangket

Metodeangketadalahmetodepengumpulandata

menggunakandaftarpertanyaan.Penelitimenggunakan

metode angketuntuk mempermudah dalam mencari

jawabandariresponden.

Angketyang penelitigunakanterbagitigajenis,

angkettersebutakandibagikankepadarespondensebelum

25M.BurhanBungin,PenelitianKualitatif,(Jakarta:PTAditya
AndrebinaAgung,2007),cetakankedua,h.111-113.
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diterapi dan sesudah diterapkan membaca dan

mendengarkanAlquran,kemudianangketyangkeduaakan

diberikankepadagurumatapelajaranyangbersangkutan

untukmendapatkanjawabanyanglebihakuratmengenai

kegiatanrespondendanpoladidikgurutersebutkepada

anak yang dijadikan responden, lalu angket yang

selanjutnyaakandiberikankepadamasing-masingorang

tuadarirespondenyangberisitentangidentitasdiriorang

tuauntukmenambahinformasi.

Padametodeangketinipenelitimendapatkan5

sampelanakberkebutuhankhususyaitu:2tunanetra,2

tunagrahita dan 1 tunadaksa.Alasan penelititidak

menjadikan anak berkebutuhan khusus tunarungu,

tunagandadanautissebagaisampelpadapenelitianini

dikarenakanadanyahambatankomunkasiantarapeneliti

dan responden tunarungu sehingga sulitmenerapkan

metode membaca dan mendengarkan Alquran kepada

anak tunarungu. Kemudian pada anak autis tidak

diterapkan kedua metode Alquran karena anak autis



31

cenderung sulitdiarahkan dan jika dipaksakan akan

melakukanhal-halyangmelanggarnormasepertimemukul

danlainsebagainya.Olehsebabitupenelitihanyaakan

meneliti3karakteristikanakberkebutuhankhususyang

adadiSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon.

c.Metodeobservasi

Metodeobservasimerupakanteknikpengumpulan

data,dimana penelitimelakukan pengamatan secara

langsungkeobjekpenelitianuntukmelihatdaridekat

kegiatanyangdilakukan.Metodeinipenelitigunakanuntuk

mengamatisecaralangsungmengenaigambaranumum

dankeadaanSKHAl-KhairiyahCitangkilKotaCilegonserta

untukmengetahuimasalahkecerdasanemosionaldengan

pendekatanteknikmembacadanmendengarkanAlqurandi

SKHAl-KhairiyahCitangkil.

d.Metodedokumentasi

Teknik dokumentasi adalah penelusuran dan

perolehandatayangdiperlukanmelaluidatayangtelah
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tersedia..26

Penelitimenggunakanmetodedokumentasiuntuk

menyimpandata-databerupagambartentangkegiatan

pelaksanaanterapiAlqurandiSKHAl-KhairiyahCitangkil

Cilegon.

H.SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanadalahsusunanatauurutan

daripembahasan dalam penulisan skripsiiniuntuk

memudahkan pembahasanpermasalahan didalamnya.

Skripsiiniterdiridarilimabab,sebagaiberikut:

BabI: Pendahuluan,terdiri dari latar belakang

masalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaat

penelitian,kerangka teori,tinjauan pustaka,metode

penelitian,dansistematikapenulisan.

BabII:Kajianteori,terdiridaripengertianmembaca

dan mendengarkan Alquran, metode membaca dan

mendengarkanAlquran.

26MahiM.Hikmat,MetodePenelitianDalam PerspektifIlmu
KomunikasiDanSastra,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2011),h.83.
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BabIII: Pembahasan,terdiridariprofilresponden,

masalah kecerdasan emosional anak Tunanetra,

TunagrahitadanTunadaksadiSKHAl-KhairiyahCitangkil

KotaCilegon.

BabIV:Terdiridaripelaksanaanpenerapanmembaca

dan mendengarkan Alquran kepada anak Tunanetra,

TunagrahitadanTunadaksadanefektivitasdaripenerapan

membacadanmendengarkanAlqurandiSKHAl-Khairiyah

CitangkilKotaCilegon.

BabV:Penutupterdiridarisimpulandansaranterhadap

masalah kecerdasan emosional anak Tunanetra,

TunagrahitadanTunadaksadenganmetodemembacadan

mendengarkanAlqurandiSKHAl-KhairiyahCitangkilKota

Cilegon.

BABII

KAJIANTEORI

A.TeoriMembacaAlquran
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1.MembacaAlquran

Membacaadalahsuatukegiataninteraktifuntuk

memetik serta memahami arti atau makna yang

terkandungdidalam bahantulis.Disampingitu,membaca

juga merupakan suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untukmemperoleh pesan

yanghendakdisampaikanolehpenulismealuimediakata-

kataataubahantulis.27

Pembiasaan menurut Tesaurus Bahasa Indonesia

berasaldarikata“biasa”yangartinyabanal,bersahaja,

formal,kaprah,lazim,lumrah,standar,umum,wajar,

sederhana,terbiasa,terkondisi,kerap,sering,danrutin.

Sedangkanmaknapembiasaansendiriyakni,1).adaptasi,

2).aklimatisasi,3).habituasi,dan4).penyesuaian.28

Alquransecarabahasaialahsesuatuyangdibaca

danditulis,menjadinamakitabAllahSWTkarenaAlquran

dijadikan hukum dasar dan menyeluruh dengan

27 Samsu Somadayo,StrategiDan Teknik Pembelajaran
Membaca,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2011),hlm.4-5.

28 TesaurusBahasaIndonesia,(Jakarta:GramediaPustaka
Utama,2007),hlm.85.
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memandangnya sebagaiundang-undang dasaragama

yang sempurna dan nikmat yang sempurna,serta

mengumpulkan surah-surah,kisah-kisah,perintah dan

larangan,janjidan ancaman,ayat-ayat,dan sebagian

merupakanbagianyanglain.SedangkanAlquransecara

istilahadalah:

a.AlquranadalahfirmanyangtegakolehDzatAllah

SWTyangdinukilkankepadakitadiantarakeduasampul

mushafdengancarayangmutawattir.

b.AlquranadalahkitabAllahSWTyangditurunkan

kepadaRasulullahSAW yangtermaktubdalam mushaf-

mushafyang disampaikan kepada kita dengan tanpa

keraguan.

c.perkataan berbahasa Arab yang diturunkan

kepadaNabiMuhammadSAWdenganjalanmutawattir.29

Pembiasaan membaca Alquran adalah upaya

membelajarkansiswasecarasadardalam menyiapkan

pesertadidikuntukmengenalapaituAlquran.Membaca

29 DawudAl-Aththar,PerspektifBaruIlmuAl-Qur‟an,(Bandung:
PustakaHidayah,1994),hlm.18-20
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denganmatasecarapsikologismerupakansesuatuyang

kompleks,tetapimembaca dengan jarisepertiyang

diperagakan anak tunanetra lebih sulit dibandingkan

dengan menggunakan mata. Anak-anak penyandang

tunanetrainipastimenggunakancarayangkhususdalam

belajarmembaca,yaknidenganmenggunakanhurufBraille.

Inijuga berlaku pada cara belajarmembaca Alquran,

pastinya mereka menggunakan Alquran Braille untuk

belajarmembacaAlquran.

PelaksanaanmembacaAlquranpadaanaktunanetra

diMILBBudiAsihSemarangbertujuansamadengananak-

anaknormal,yaknidengananakbisamembacaAlquran

makaakanbisa memahamimaknayangterkandung

didalamnya,bahkannantinyaanakbisamengamalkannya.30

2.MemperdengarkanmurottalAlquran

Murottaladalah rekaman suara Alquran yang

dilakukanolehseorangqori’(pembacaAlquran).Lantunan

Alquransecarafisikmengandungunsursuaramanusia,

30 http://eprints.walisongo.ac.id/6038/1/113111028.pdf.
DiaksespadaSenin,06Mei2019,pukul15:00Wib.
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sedangkan suara manusia merupakan instrumen

penyembuhanyangmenakjubkandanalatyangpaling

mudahdijangkau.

Wahyuni dan Purwaningsih mengutip Heru,

menjelaskanterapimurottalAlquranadalahterapibacaan

Alquranyangmerupakanterapireligidimanaseseorang

dibacakanayat-ayatAlquranselamabeberapamenitatau

jam sehingga memberikan dampakpositifbagitubuh

seseorang. Berdasarkan penjelasan diatas dapat

disimpulkanbahwamurottalAlquranmerupakanrekaman

suara ayat-ayatAlquran oleh qoriyang memberikan

dampakpositifbagitubuh.31

1).ManfaatmurottalAlquran(mendengarkanbacaan

ayat-ayatsuciAlquran)yaitu:

a.Mendengarkanbacaanayat-ayatAlqurandengan

tartilakanmendapatkanketenanganjiwa.

b.Lantunan Alquran secara fisik mengandung

unsursuaramanusia,suaramanusiamerupakan

31Heru,“KeajaibanMurottalQuran”,(Jakarta:PT.Gramedia
Pustaka,2008)h.115-117.
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instrumenpenyembuhanyangmenakjubkandan

alatyangpalingmudahdijangkau.Suaradapat

menurunkan hormon-hormon stres,

meningkatkanperasaanrileks,danmengalihkan

perhatiandarirasatakut,cemasdantegang,

memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga

menurunkantekanandarahsertamemperlambat

pernafasan,detak jantung,denyutnadi,dan

aktivitasgelombangotak.

Lajupernafasanyanglebihdalamataulebihlambat

tersebutsangatbaikmenimbulkanketenangan,kendali

emosi,pemikiranyanglebihdalam danmetabolism yang

lebih baik.Membiasakan anak untuk mendengarkan

murottalAlquranmelaluiAudiodenganmurottalsurahAl-

Ikhlasdapatmenurunkantingkatperilakuanaktunagrahita

yaitupadaaspekinteraksisosial,emosi,danperilaku.

Anak tunagrahita memiliki masalah dalam

bersosialisasidenganmasyarakat.Halinimemerlukan
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perhatiankhususuntukmenanganipolatingkahlakupada

anaktunagrahitasehinggadapatberinteraksidenganbaik

denganlingkungannya.mengontrolemosi.Pengontrolan

emosidiperlukandalam bersosialisasiagartidakmelukai

temansebayanyaataudirinyasendiri.Halinidiperlukan

dukungandariguru,keluarga,temandanlingkungan.

B.MetodeMembacadanMendengarkanAlquran

1.MetodeIqra’

Terdapattigapengajarandalammetodeini,yaitu:a)

Cara BelajarAktif(CBA).Penelititak lebih sebagai

penyimak,bukanpenuntunbacaan.b)Privat(Individual)

yaitupenelitimenyimakseorangdemiseorang.Karena

sifatnyaindividualmakatingkathasilyang dicapainya

tidaklahsama,makasetiapselesaibelajarpenelitiperlu

mencatathasilbelajarnyapadakartuprestasisiswa,kalau

siswasudahpaham betulmakabolehdinaikkanketahap

berikutnya.Disinipenelitihanyamenerangkanpokok-
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pokokpelajaransajadanselanjutnyahanyamenyimak

bacaanmurid.c)Asistensi.Jikatenagapenelititidak

mencukupi,murid yang mahirbisa turutmembantu

mengajarmurid-muridlainnya.

a.KelebihandarimetodeIqra’

1)MenggunakanmetodeCBA,jadibukanpenelitiyang

aktifmelainkananakyangdituntutaktif.

2)Komunikatif,artinyajikaanakmampumembacadengan

baikdanbenarpenelitidapatmemberikansanjungan,

perhatiandanpenghargaan.

3)Bukunyamudahdidapatditoko-toko.

b.IndikatorkemampuanmembacaAlquran

Indikator-indikatorkemampuanmembacaAlquran

dapatdiuraikansebagaiberikut:

1).KelancaranmembacaAlquranKelancaranberasaldari

kata dasar lancar.Dalam kamus besar bahasa

Indonesiaberartitidaktersangkut;tidakterputus;tidak

tersendat;fasih;



41

2).KetepatanmembacaAlquransesuaidengankaidahilmu

tajwidPerkataantajwidberasaldarikatadasar وجدّ

yangartinyamembaguskan.

3). Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf

Makharijulhurufadalahmembacahuruf-hurufsesuai

dengantempatkeluarnyahurufsepertitengggorokan,

ditengahlidah,antaraduabibirdanlain-lain.Secara

garisbesarmakhrajalhurufterbagimenjadi5macam,

yaitusebagaiberikut:a)Jawf(ronggatenggorokan)

hurufyangkeluardarironggatenggorokanadalahalif

dan hamzah yang berharakatfathah,kasrah,atau

dhammah.32b)Halq(tenggorokan)adapunhurufyang

keluardariح-خ-ع-غ-ه-ءhuruf6dariterdiritenggorokanت

ص-شhuruf18dariterdiri)lidah(Lisan)c-س-ز-ر-ذ-د-ج-ث-

d)Syafataani(duabibir)terdiridari4ي-ن-ل-ك-ق-ظ-ط-ض-

hurufف-و-ب-م e)Khoisyum (pangkalhidung)adapun

32H.AbdulChaer,Al-Qur’andanIlmuTajwid,(Jakarta:Rineka
Cipta,2013),hlm.12-20.
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huruf Khoisyum adalah mim dan nun yang

berdengung.33

2.MetodemendengarkanAlquran

Mekanisme MurottalAlquran bekerja pada otak

dimana ketika didorong oleh rangsangan dariterapi

murottalmakaotakakanmemproduksizatkimiayang

disebutzatneuropeoptide.Molekuliniakanmenyangkutke

dalam reseptor-reseptordan memberikan umpan balik

berupakenikmatandankenyamanan.34

Dengan mendengarkan ayat-ayatsuci Alquran,

seoranganak,dapatmerasakanperubahanfisiologisyang

sangatbesar.Secaraumum merekadapatmerasakan

adanyapenurunandepresi,kesedihan,danketenangan

jiwa.35Intensitasssuarayangrendahmerupakanintensitas

33H.TombakAlam,IlmuTajwid,(Jakarta;Amzah,2010),hlm.7
34 Risnawati,“EfektifMurottalDanTerapiMusicTerhadap

TingkatKecemasanMahasiswaKeperawatanSemesterVII”(Skripsi
PadaFakultasKeperawatan,UinAlaudinMakassar,2017)h.55.

35 Siswantinah. “Pengaruh Terapi Murottal Terhadap
Kecemasan Pasien GagalGinjalKronikYang Dilakukan Tindakan
Hemodialisa”StudiKasusDiRSUDKratonKabupatenPekalongan.
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suara kurang dari60 desibelsehingga menimbulkan

kenyamanan.Murottalmerupakanintensitas50desibel

yang membawa pengaruh positifbagipendengarnya.

Manfaatnya lebih efektifyaitu mendengarkan murottal

diberikandurasi15-25menit.36

Berikutlangkah-langkahmurottalAlquran:

a.Dengarkan baik-baik,dan perhatikanlah dengan

tenangagarmendapatrahmat.

b.Menyediakan file murottalMP3 dariqori’yang

sesuaiuntukanak.37

Jadi,ada kesesuaian dengan teoriEQ yang

dikemukakanolehGoleman.Jikakitamemperlakukananak

denganbaik,emosianakakantumbuhdanberkembang

denganbaikpula.Keadaanemosiberpengaruhpenting

bagikegiatananak,bagipergaulannya,bagiperkembangan

Jurnal(UniversitasMuhammadiyahSemarang,2011),h.175.

36Risnawati,“EfektifMurottalDan”..,h.60.
37 https://ummiummi.com/tips-bagaimana-memperdengarkan-

audio-quran-untuk-anak-setiap-hari.DiaksespadaSenin06Mei2019,
Pukul21:00WIB.
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otaknyajuga.Karenaitulah,memperkenalkanAlquransejak

dini,seringmeperdengarkanAlquranuntukanaksejak

dalam kandungan sangat membantu inisiasi

perkembanganEQ danIQ anak.Seorangpsikologasal

Belanda, Prof.Vander Hoven, mengumumkan hasil

penelitiannyapadatahun2002bahwamembacaayat-ayat

suciAl-Quransecarateraturdanrutinternyatamampu

mencegahseseorangdaripenyakit-penyakitpsikologis.38

C.KlasifikasiAnakBerkebutuhanKhusus

1.PengertianAnakTunanetra

Tunanetraadalahanakyangmengalamigangguan

daya penglihatan berupa kebutaan menyeluruh atau

sebagian.Ada kebutaan secara totaldan ada juga

penglihatansamar,yangdisebutsebagaitotalblindataulow

vision.Anakyangmengalamilow visionmasihmemiliki

38 https://smhaniah.wordpress.com/2012/07/24/nutrisi-al-
quran-untuk-buah-hatiku/.DiaksespadaSelasa07Mei2019,pada
pukul17:00WIB.
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kemampuanmelihatdenganjarak20/70dan20/200(pada

skalayangbiasadigunakanmengukurjarakpenglihatan)dan

masihdapatmembacadenganhurufyangdiperbesar.Anak

yangmengalamibutatotaltidakdapatmembaca,namun

dapatmenggunakancarabelajardenganmenyentuhhuruf

Braille.39

Kemampuan membaca pada tunanetra Anak

tunanetra dalam membaca menggunakan cara yang

khusus,yaknimenggunakanhurufbraille.Hurufbraille

adalahsuatusistemyangmenggunakankodeberupatitik-

titikyangditonjolkanuntukmenunjukanhuruf,angkadan

simbol-simbollainnya.Pelajaran pertama yang perlu

diberikan dalam membaca braille,yaitu menulis dan

mengejapenuh,selanjutnyamenggunakanberbagaikata

dansukukata.40

2.AnakTunagrahita

39 SurnadanPandeirot,“PsikologiPendidikan”, (Jakarta:
Erlangga,2014),h.225.

40MohammadEfendi,“PengantarPsikopedagogik…”,hlm.49
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Anak tunagrahita adalah istilah yang digunakan

untuk menyebutanak yang mempunyaikemampuan

intelektual dibawah rata-rata.Istilah ini sebenarnya

menjelaskan anak yang kondisikecerdasannya jauh

dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan

inteligensidan ketidakcakapan dalam interaksisosial.

Tunagrahita itu sendiri adalah kondisi dimana

perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan

sehingga tidak mencapaitahap perkembangan yang

optimal.41

3.AnakTunadaksa

MenurutSutjihatiSomantri,bahwatunadaksaadalah

suatu keadaan rusak atau terganggu sebagaiakibat

gangguanbentukatauhambatanpadatulang,ototdan

sendidalam fungsinyayangnormal.Kondisiinidapat

41SutjihatiSomantri,“PsikologiAnakLuarBiasa”,(Bandung:PT
RefikaAditama,2006),hlm.103-104.
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disebabkanolehpenyakit,kecelakaanataudapatjuga

disebabkan oleh pembawaan sejak lahirKarakteristik

sosial/emosionalanaktunadaksabermuladarikonsepdiri

anakyangmerasadirinyacacat,tidakberguna,danmenjadi

beban orang lain yang mengakibatkan mereka malas

belajar.

Kehadirananakcacatyangtidakditerimaolehorang

tua dan disingkirkan darimasyarakatakan merusak

perkembanganpribadianak.Kegiatanjasmaniyangtidak

dapatdilakukan anak tunadaksa dapatmenimbulkan

problememosi,sepertimudahtersinggung,mudahmarah,

rendahdiri,kurangdapatbergaul,pemalu,menyendiri,dan

frustasi.Problememosisepertiitu,banyakditemukanpada

anaktunadaksadengangangguancerebral.Olehsebabitu,

tidakjarangdarimerekatidakmemilikirasapercayadiri

dantidakdapatmenyesuaikandiridenganlingkungan
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sosialnya.42

.

42SutjihatiSomantri,“PsikologiAnak”..,h.121.



BABIII

KONDISIKECERDASANEMOSIONALANAK

BERKEBUTUHANKHUSUS(TUNANETRA,TUNADAKSA

DANTUNAGRAHITA)DISKH

AL-KHAIRIYAHCITANGKIL-CILEGON

Padaumumnyaanakberkebutuhankhususdisebut

jugadenganistilahABKataudalambahasainggrisdikenal

dengan children with special needs. Dikatakan

berkebutuhankhususkarenamemanganaksepertiini

berbedadengananaknormalpadaumumnya.Namun,pada

kenyataanyamasalahyangdihadapiolehanakABKterletak

padaemosidanperkembanganmentalmereka.Dengan

kecerdasan emosionalnya seorang anak dapat

menempatkanemosinyapadaporsiyangtepat,memilih

kepuasan,danmengatursuasanahati.Namunsebaliknya

jikaseoranganakdengankecerdasanemosionalrendah

merekaakanrentanmenghadapiberbagaipermasalahan

yangmuncul.
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Sekolah Kebutuhan Khusus (SKH) Al-Khairiyah

CitangkilCilegonmemilikivisidanmisiuntukmewujudkan

pesertadidikyangmandiriterampilberimandanbertaqwa.

Olehkarenaituuntukmewujudkanvisidanmisitersebut

berdasarkandatayangdiperolehdaribagianstafftata

usahayangberadadisekolahSKHAl-KhairiyahCitangkil

Cilegonpenelitiakanmenjelaskan5profilrespondenyang

diambilberdasarkaninformasiyangdiperolehdariwali

kelasmelaluimasalahkecerdasanemosionalnya.

Penelitimenemuimerekauntukmenggaliprofil

kepribadiandanlatarbelakangkeluarganyasertamenggali

problem merekamasing-masing.Padababselanjutnya

penelitimelakukanpertemuansebanyak2kaliyaitu,pada

pertemuanpertamapenelitimengunjungirumahmasing-

masing responden untuk menggali latar belakang

keluarganya,kedua penelitimelakukan assessmentdi

sekolah SKH Al-Khairiyah Citangkil Cilegon untuk

mengetahuimasalahkecerdasanemosionalyangdihadapi

masing-masingresponden.
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Berikutprofilrespondenakanpenelitijelaskandi

bagianA,sedangkanmasalahkecerdasanemosionalnya

akanpenelitijelaskanpadabagianB.

Tabel3.1

KondisikecerdasanemosionalanakTunanetra,

TunagrahitadanTunadaksasebelumditerapkanTeknik

MembacadanMendengarkanAlquran

No. Nama Pre-test Jawaban

Responden

1. VS Mengenalemosidiri

a).Bagaimana anda

mengetahui

kekurangan dan

kelebihandirisendiri?

Tidak tahu, saya

tidak bisa melihat

dan saya merasa

kesulitandanmalu.
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Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

sedangburuk?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas

beraktivitas?

Mengenaliemosi

oranglain

a).Apayanganda

lakukanketikaanda

meminjambarang

Saya akan

meluapkan amarah

saya kepada siapa

sajayangberusaha

menentang

keinginansaya.

Saya akan

menjalankan hobi

seperti bernyanyi

lalu saya kembali

belajar dengan

sungguh-sungguh.

Segera

mengembalikannya

kalausudahselesai.
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kepadatemana

anda?

Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimana pola

komunikasi anda

dengan teman

sebayadikelas?

Sayadiamsaja

kalaudikelas,

karenatemannya

tidakasik.

2. SF Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangandan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

Sayasering

menangiskarena

tidakdiberiuang

jajan,lalukemudian

sayamarah.

Sayaakanpergike



54

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

sangat tidak

mendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas

beraktivitas?

Mengenaliemosi

oranglain

a).Apayanganda

lakukanketikaanda

meminjambarang

kepadatemana

anda?

kantinbersama

teman-teman.

Sayaakanabsen

danbermain

bersamateman-

temandisekitar

rumah.

Dikembalikanjika

sudahselesai

minjam.
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Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimanapola

komunikasianda

denganteman

sebayadikelas? Sayasukangobrol

dengansiapapundi

kelasataudiluar

kelas

3. FZ Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangan dan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

Sayaitucepat

bosandangak

betahkalaubelajar

dikelas.
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a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

sangat tidak

mendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas

beraktivitas?

Mengenaliemosi

oranglain

a).Apayanganda

lakukanketikaanda

meminjambarang

kepadatemana

anda?

Sayaakanmarah

sampaisituasinya

berubahsesuai

keinginansaya.

Sayaakanbermain

gamebersama

teman.

Segera

mengembalikan
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Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimanapola

komunikasianda

denganteman

sebayadikelas?

kalausudahtidak

dibutuhkan.

Biasaaja,tidaksuka

ngobroldengan

banyakorang.

4. NG Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangan dan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

Sayatidaktahu.

Saya akan cerita
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sangat tidak

mendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas

beraktivitas?

Mengenaliemosi

oranglain

a).Apayanganda

lakukanketikaanda

meminjambarang

kepadatemananda?

Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimanapola

kepadatemandekat

danmintasaran.

Sayaakantidur

Kembaliin

barangnyakeyang

punya.
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komunikasianda

denganteman

sebayadikelas?

Sayasangatsenang

berkomunikasi

dengansiapasaja.
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5. GL Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangandan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

sangat tidak

mendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas

beraktivitas?

Sayagaktahu.

Pergi jalan-jalan

bareng mama dan

papa.

Main bersama
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Mengenaliemosi

oranglain

a).Apayanganda

lakukanketikaanda

meminjambarang

kepadatemananda?

Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimanapola

komunikasianda

denganteman

sebayadikelas?

teman.

Mengembalikan

Tidaktahu.
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A.ProfilResponden

1.RespondenVS

Padapertemuanpertamayangdilaksanakanpada24

November2018pukul13:20WIBdiPerum BPIPanggung

RawiCilegon,penelitimelakukan pendekatan terlebih

dahulu kepada responden dan keluarganya.Tahap ini

bertujuanuntukmenciptakansuasanayangnyamandan

kondusif.

Penelitimemperkenalkandiriterlebihdahulukepada

responden dan keluarganya untuk mendapatkan

kepercayaan dariresponden,Pada saatpertama kali

bertemu,VSbelum banyakmenceritakantentanglatar

belakangdirinyadanterlihatmasihragu.

SelanjutnyapenelitimenjelaskankepadaVS dan

keluarganya bahwa akan dilaksanakan penerapan

membacadanmendengarkanAlqurandalam beberapa

bulankedepandanbertujuanuntukmengukurkecerdasan

emosionalVS.

Dari hasil assessment dan wawancara yang
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dilakukanpadarespondenVS,penelitidapatmenjelaskan

profilkehidupanrespondenVS.BerikutprofilrespondenVS:

VSadalahanaklaki-lakiberusia15tahun.Ialahirdi

Serang03Maret2003.VSberasaldarikeluargasederhana

yang tinggaldiPerum BPIPanggung RawiCilegon.

SekarangVSbersekolahdiSMALBASKH AL-Khairiyah

CitangkilCilegon.

AwalmulaVSdisekolahkandisekolahkebutuhan

khususolehkeduaorangtuanyaadalahkarenaorang

tuanyamenyadaribahwaVSmemilikikekuranganpada

inderapenglihatannyadansulitmencarisekolahyangmau

menerimaanaknyadengankeadaanyangmengalamicacat

secarafisikuntukbersekolahdisekolahumum,meskipun

bisabersekolahdisekolahberbasisinklusifakantetapi

keterbatasanbiayajugamembuatkeduaorangtuaVS

berfikiruntukmencarisekolahyangsesuaidengankondisi

perekonomiankeluargamereka.

Ayah VS yang bernama TN,bekerja sebagai

pengusahakecil-kecilan(mengelolakonter)disebuahtoko
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kecildekatpusatperbelanjaanyangadadiKotaCilegon.

MenurutTN,ketikapenelitiwawancaraipadatanggal24

November2018padapukul13:20WIB,mengatakanbahwa

TNlebihbanyakmenghabiskanwaktunyauntukmenjaga

tokomiliknyaketimbangberkumpulbersamakeluargadi

rumah.KarenatokotersebuttidakterlalubesarmakaTN

berinisiatifuntuk menjaga tokonya sendiri.Selain itu,

alasanuntukmenghematpengeluarandanlebihmemilih

untukditabungkanuntukkeperluankeluargalainnyajuga

menjadi salah satu alasan mengapa TN banyak

menghabiskanwaktunyauntukmencarinafkah.43

SedangkanibunyayangberinisialBAkesehariannya

adalahsebagaiiburumahtangga.Saatpenelitimelakukan

wawancara,BAmengatakanbahwaVSmerupakananakke

empatdarilimabersaudaradanhanyaVSyangmemiliki

kebutuhankhusus.Olehsebabitusebagaiseorangibu,BA

menyadaribahwaperanannyasangatpentingbagisemua

43TN,orangtuarespondenVSdiwawancaraiolehIisSolihahdi
DesaPanggungRawiPerum BPICilegon padatanggal24November
2018pukul13:20WIB.
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anak-anaknyaterutamabagiVS.Karenakekhususanyang

dimilikiVSmakaBAsebagaiibunyalebihmemperhatikan

kebutuhanVSdibandingsaudara-saudaranyayanglain.

Kemudianuntukmengetahuikecerdasanemosional

respondenVSmakapenelitimemberikansebuahangket

berisipertanyaanuntukmengukurkecerdasanemosional.

Melihathasildariangkettersebutmakadapatdisimpulkan

bahwakecerdasanemosionalrespondenVSmasihrendah.

Haltersebutterlihatdarijawabanyangdiberikanresponden

beruparendahnyapengenalanterhadapdirisendiri,belum

mampumengendalikanemosidenganbaik,tidakmampu

menjainhubungandenganbaik.44

2.RespondenSF

Padapertemuanselanjutnyapenelitimengunjungi

rumahrespondenSFyangberadadiDesaKubangSepat

CitangkilCilegonuntukmenggaliinformasimengenailatar

belakangkehidupanSF.Untukmendapatkankepercayaan

44SV,kakakrespondenVSdiwawancaraiolehIisSolihahdi
Perum BPIPanggungRawiCilegon,pada24November2018,pukul
13:50WIB.
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darirespondenSF,terlebihdahulumelakukanpendekatan

denganmembukaobrolandengansapaanramahkepada

respondendankeluarganyasertamemperkenalkandiri

satusamalain.

PadasaatprosesperkenalanrespondenSFterlihat

takutdantidakmaumenjawabketikapenelitibertanya

mengenai identitasnya. Kemudian peneliti mencoba

meyakinkanrespondendenganmemberikanpenjelasan

bahwa semua data yang diberikan akan dirahasiakan,

setelahiturespondenmulaimenjawabpertanyaanyang

penelititanyakanmeskipunbelumsepenuhnyaterbuka.

Selanjutnya penelitimenjelaskan maksud dan

tujuanpenelitidatangkerumahrespondenSF,yaituuntuk

menerapkanmetodemembacaAlqurandanmendengarkan

yangditujukankepadaSFdalam kurunwaktutertentu.

Berikutprofilrepondenyangpenelitidapatkanmelalui

wawancara:

SFadalahanakperempuanberusia16tahun.Ia

lahirdiSerang,dansekolahdiSMALBC(tunagrahita)SKH
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Al-KhairiyahCitangkilCilegon.Iaberasaldarikeluarga

sederhanayangberlokasidiDesaKubangSepatCitangkil

KotaCilegon.Menurutibunya,KM,saatpenelitiwawancarai

padatanggal09Januari2019pukul09:30WIBdirumahnya

tepatdiDesaKubangSepatCitangkilRt03Rw10.

SFmerupakananakdengankebutuhankhususdan

salah satu kakaknya yang berinisialVY juga memilki

kebutuhankhusussamasepertiyangdialamiSF.Hanya

saja VY mengalamituna wicara (gangguan bicara)

sedangkan SF mengalamiketerlambatan mentalatau

disebuttunagrahita.SelainituKMmengatakanbahwaSF

memilkikebiasaanyangtidakbiasadilakukanolehorang

normalpadaumumnyayaituseringkeluarmasukrumah

tanpatujuanyangjelasdantidakmaudiam(hiperaktif).

Pada awalnya KM mengatakan bahwa SF

mengalamiketerlambatanmentalkarenafaktorketurunan

danketikadiperiksaolehdokterSFsudahtidakbisadi

obati45.Sedangkanayahnya,MS, bekerjasebagaitabib

45KM,orangtuarespondenSFdiwawancaraiolehIisSolihahdi
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(orangyangahlidalampengobatan).

Kemudianuntukmengetahuikecerdasanemosional

respondenSFmakapenelitimemberikansebuahangket

berisipertanyaanuntukmengukurkecerdasanemosional.

Melihathasildariangkettersebutmakadapatdisimpulkan

bahwakecerdasanemosionalrespondenSFmasihrendah.

Haltersebutterlihatdarijawabanyangdiberikanresponden

bahwa kecerdasan emosionalnya sangatrendah,yaitu

rendahnyapengenalanterhadapdirisendiri,belummampu

mengendalikanemosidenganbaikdanbelum mampu

memotivasidiri.

3.RespondenFZ

Padapertemuanyangdilaksanakanpadatanggal

28November2018diDesaCigadingCilegon,pertama

penelitimemperkenalkan diriterlebih dahulu kepada

responden FZ dan keluarganya. Untuk memberikan

kenyamanankepadaFZ,penelitiberusahauntukmembuka

obrolan santai mengenai hobi masing-masing lalu

DesaKubangSepatKelurahanCitangkilKotaCilegonpadatanggal09
Januari2019pukul10:30WIB.
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kemudianmasukketahappenggalianinformasimengenai

latarbelakangkehidupanFZ.Setelahmendapatkandata

yangcukup,penelitimenjelaskanmaksuddantujuan.

BerikutbiodatarespondenFZyangdidapatdari

hasilpertemuanpertama:

FZadalahanaklaki-lakiberusia16tahun.FZlahirdi

Cilegonpadatanggal15Maret2002.FZbersekolahdiSKH

Al-KhairiyahCitangkilSMALBD(tunadaksa).FZberasal

darikeluargasederhanayangtinggaldiDesaCigading

PasarKotaCilegon.FZ adalahanakterakhirdaritiga

bersaudara.Ayahnya,DKadalahseorangkaryawanswasta

yangbekerjadisalahsatuperusahaanyangberadadiKota

Cilegon.Sedangkanibunya,MZadalahseorangiburumah

tangga.

KetikapenelitimewawancaraiMZmengenaiapa

penyebabFZ mengalamikekhususanpadatanggal28

November2018pukul14:00WIB,MZmengatakanbahwa

padasaatusianyamemasukiempatbulanFZmengalami

kejang-kejangdansuhutubuhnyanaik.Melihatkejadian
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tersebutkeduaorangtuaFZlangsungmembawaFZke

tukangurutkhususbayi(dukunbayi).Setelahbeberapahari

kondisiFZ mulaimembaik sehingga orang tuanya

memutuskanuntuktidakmembawanyakedokter.

NamunketikausiaFZmemasukisatutahunada

perbedaanyangterlihatdariFZ.FZmengalamikesulitan

untukmenggerakantangandankakinyasemuanyaterasa

kaku,kemudiankepalaFZpunterusbergeraksepertiotot-

ototsyarafnya ada yang terganggu sehingga gerakan

kepaalanya tidak bisa dikendalikan.Melihatkejadian

tersebutkeduaorangtuaFZsangatsedihdanbingungatas

apayangsedangdialamiolehanaknya.Lalukeduaorang

tuaFZmembawanyakerumahsakitterdekatagarFZ

segeramendapatkanpenangananintensif.

KemudiansetelahdiperiksaFZdivonismenderita

kelainanpadaalatgeraknya(tunadaksa).Salahsatu

penyebabFZmengalamikelainanpadaanggotageraknya

adalahketikaFZberumurempatbulandanmengalami

kejang-kejangorangtuanyatidaklangsungmemberikan
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perawatansecaramedissehinggaorangtuaFZ tidak

mengetahuibahwaanaknyaakanmengalamihalyangtidak

diinginkan.46

Kemudianuntukmengetahuikecerdasanemosional

respondenFZmakapenelitimemberikansebuahangket

berisipertanyaanuntukmengukurkecerdasanemosional.

Melihathasildariangkettersebutmakadapatdisimpulkan

bahwakecerdasanemosionalrespondenFZmasihrendah.

Haltersebutterlihatdarijawabanyangdiberikanresponden

bahwa kecerdasan emosionalnya sangatrendah yaitu

belum mampumengendalikanemosidenganbaik,belum

mampumemotivasidiri.

4.RespondenNG

Padapertemuanyangdilaksanakanpadatanggal

11Januari2019,penelitimelakukantahapperkenalan

46 MZ,orangtuarespondenFZ,“Tahapassesment:Profil
responden”diwawancaraiolehIisSolihahdiDesaCigadingPasar
KelurahanCitangkilKotaCilegonpadatanggal28November2018
pukul14:30WIB.
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terlebih dahulu dengan menyapa responden NG dan

keluarganya.Tahap inibertujuan untuk menciptakan

suasanahangatdankondusifagarrespondenNGtidak

canggungdanmaubersikapterbuka. Berikut hasil

wawancaramengenailatarbelakangrespondenNG.

NGadalahanakperempuanberusia16tahun.Ia

lahirdiSerang17Juni2002.NGadalahsiswaSDLBC(tuna

grahita)diSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon.NGberasal

dari keluarga yang cukup mampu. Ketika peneliti

mewawancaraiHYpadatanggal11Januari2019pukul

12:30WIB.HYmengatakanbahwaNGmerupakananak

bungsudariduabersaudara.Ayahnya,DYdankakaknyaRB

bekerjasebagaikaryawanswastadiperusahaanternama

yangterletakdidaerahCiwandanKotaCilegon.

Sedangkanibunya,HYadalahseorangiburumah

tangga.PadasaatpenelitimewawancaraiHYdiPerum.

PanggungRawiKotaCilegonmengenaikehidupanNG,HY

mengatakanbahwaNGadalahanakyangceriadanmudah

bergauldengan siapa saja.Hanya saja NG memiliki
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gangguanbelajardanbicara.Gangguanbelajarinibaru

diketahuipadasaatNGmemasukiusiaSekolahDasar.

PadasaatituHYbarumengetahuibahwaanaknyamemiliki

kesulitanfokusterhadappelajaran.KemudianNG juga

mengalamicluttering(membeo)tidakbisaberhentibicara

dansukamengulang-ulangpembicaraan.47

Kemudianuntukmengetahuikecerdasanemosional

respondenNGmakapenelitimemberikansebuahangket

berisipertanyaanuntukmengukurkecerdasanemosional.

Melihathasildariangkettersebutmakadapatdisimpulkan

bahwakecerdasanemosionalrespondenNGmasihrendah.

Haltersebutterlihatdarijawabanyangdiberikanresponden

bahwabelummampumengenalemosidenganbaik,belum

mampumemotivasidiri.

5.RespondenGL

Padapertemuanyangdilaksanakanpadatanggal

47 HY,orangtuaresponden NG,“Tahapassessment:Profil
responden”diwawancaraiolehIisSolihahdiPerum.PesonaCilegon
padatanggal11Januari2019pukul12:30WIB.
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26 Desember2018 yang bertempatdiLink.Pecak

PanggungRawiCilegon.Untukmengawalipembicaraan

penelitimemperkenalkan diriterlebih dahulu kepada

responden GL dan keluarganya. Untuk memberikan

kenyamanankepadaGL,penelitiberusahauntukmembuka

obrolan santai mengenai hobi masing-masing lalu

kemudianmasukketahappenggalianinformasimengenai

latarbelakangkehidupanGL.

BerikutidentitasdirirespondenGLyangpeneliti

dapatkanmelaluiwawancaradenganrespondenGLdan

orangtuanya:

GLadalahanaklaki-lakiberusia14 tahun.Ialahir

padatanggal27Januari2005yangtinggaldiLink.Pecak

PanggungRawiKelurahanJombangCilegon.GLsekolahdi

SDLBA(tunanetra)Al-KhairiyahCitangkilCilegon.Ayahnya,

TN,bekerjadisebuahperusahaanyangterletakdiKota

Cilegon.Sedangkanibunya,SP,merupakaniburumah

tangga.KetikapenelitimewawancariSPpadatanggal26

Desember2018pukul13:00WIB,SPmengatakanbahwa
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GLmerupakananakpertamadaritigabersaudaradan

hanyaGLyangmemilkikebutuhankhusus.DuaadikGL

yangberinisialSRdanBYterlahirnormalsepertianakpada

umumnyadankinimerekadudukdibangkuSekolahDasar

(SD)dantamankanak-kanak(TK).48

SP menuturkan bahwa GL mengalamikebutaan

sejaklahir.BelumdiketahuipenyebabpastiGLmengalami

kebutaan(low vision)akantetapikeduaorangtuanya

sudah menerima GL dengan senang hatidan selalu

memenuhikebutuhan GL sepertikedua adiknya yang

normal.49 Padakegiatansehari-hariGLdikenalsebagai

anakyangtidakbanyakberbicaradanhanyaberkomunikasi

seperlunyasaja.

Kemudianuntukmengetahuikecerdasanemosional

respondenGLmakapenelitimemberikansebuahangket

berisipertanyaanuntukmengukurkecerdasanemosional.

48 SP,orangtuarespondenGL,“Tahapassessment:Profil
responden”diwawancaraiolehIisSolihahdiLink.PecakPanggung
RawiCilegon,padatanggal26Desember2018,pukul13:10WIB.

49 SP,WawancaradenganorangtuarespondenGL,“Tahap
assessment:profilresponden”diDesaPanggungRawiCilegon, 26
Desember2018,Pukul12:30WIB.
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Melihathasildariangkettersebutmakadapatdisimpulkan

bahwakecerdasanemosionalrespondenGLmasihrendah.

Haltersebutterlihatdarijawabanyangdiberikanresponden

bahwaBelum mampumengendalikanemosidenganbaik,

mengenalemosidiri,belummampumemotivasidiri,sulit

berkomunikasidenganoranglain.

B.MasalahKecerdasanEmosional

Tabel3.2

Kecerdasanemosionalkelimarespondensebelum

diterapkanteknikmembacadanmendengarkanAlquran

DiSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon

No Limaaspekkecerdasan

emosional

vs s

f

fz ng gl

1. Mengenalemosidiri - - √ - -

2. Mengelolaemosi - - - √ -

3. Memotivasidiri √ - - - -

4. Mengenaliemosiorang

lain(empati)

√ √ √ √ √
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5. Menjalin hubungan

denganoranglain

- √ √ √ -

Padatahapassessmentkeduayangdilaksanakandi

sekolah SKH Al-Khairiyah Citangkil Cilegon dengan

membagikan angket berisipertanyaan lalu kemudian

dibantuolehwalikelasuntukmendapatkan informasi

tambahan mengenaimasalah kecerdasan emosional

kelimaresponden.

Selanjutnyauntukmempermudahprosespenggalian

informasimelaluiangketyangdibagikanpadamasing-

masingresponden.Karenauntukmempermudahdalam

pengisiandanpemberianjawabanbagirespondentuna

netrayangtakbisamenulisbaikdalam hurufbiasaatau

hurufbraillemakapenelitidanwalikelassalingbekerja

sama.

Berikut hasil dari pertemuan pada tahap

assessment keduamengenaimasalahemosionalyang

dialamikelimarespondenABKdiSKHAl-KhairiyahCitangkil
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Cilegon:

1. RespondenVS

Padatahapiniyaitutahappenggalianmasalahyang

dilaksanakanpadatanggal26November2018disekolah

SKH Al-KhairiyahCitangkilCilegon.Padatahapini,wali

kelasVSyangbernamaARmengatakanbahwaVSadalah

anakyangtidakbanyakbicaradancenderungpendiam.

SulitbagiVSuntukdapatmenjalinhubungandenganorang

lain.HalinidisebabkankarenaVStidakmudahpercaya

padaoranglainselainorangtuanya.

Terbatasnyaruanggerakuntukmenjalinkomunikasi

denganoranglain.AkibatnyaVSmenjadianakyangkurang

bersosialisasilaluVSjugabelumbisahidupmandiri,segala

aktivitasyangdilakukandisekolahmasihharusdiantar

olehgurunya.50

2.RespondenSF

Menurutwalikelasnya,TS,ketikapenelitiwawancarai

50 RA,walikelasVS,“Tahapassessment: pengungkapan
masalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdisekolahSKHAl-Khairiyah
CitangkilCilegonpadatanggal26November2018pukul13:50WIB.
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padatanggal28November2018pukul16:30WIB di

sekolah,mengatakan bahwa SF mengalamigangguan

hiperaktifitas.

Hiperaktifmerupakangangguanyangmembuatanak

sulituntukmemusatkanperhatiansecaratepat.Gejala

hiperaktifditandaidengan banyaknyapergerakan anak

(tidakbisadiam),selaluinginbergerak,dantidakbisa

tenang.51 KetikapenelitibertanyakepadaSFmengenai

aktivitassehari-hariyangseringdilakukanketikadirumah,

“De,apayangkamulakukansepulangdarisekolah?”SF

menjawab,“Enggatauteteh,enggatau”lalutangannya

bergerak-gerak sepertiorang ketakutan ketika peneliti

sedangbertanya.

Namun,SFjugadikenalsebagaianakyangmudah

bergauldengansiapasajabaikmasyarakatsekitarataupun

teman-temandisekolahnya.SelainituSFmemilikimotivasi

belajarsangatrendahsehinggahasilbelajarnyapunmasih

51NiaNurdiansyah,BukuPintarIbuDanBayi,(Jakarta:Bukune,
2011),cet1,h.276.
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harusdiperbaikimenjadilebihbaiklagi.52

3.RespondenFZ

Padatahapiniyaitutahappenggalianmasalahyang

ditujukanuntukmenggalipermasalahanyangdihadapioleh

respondenFZ.Padatahapinirespondenmengungkapkan

masalahemosionalyangdialaminyasepertimalasbelajar.

FZmengatakanbahwasangatmalasmengikutipelajarandi

sekolahkarenapelajarantersebutmembuatnyabosan.53

Kemudianpadasaatkegiatandisekolah,seperti

belajarpelajarantertentuyangmenurutnyamembuatjenuh

respondenFZlebihmemilihbermainhandphonedaripada

mengikutipelajaransampaiselesai.

Haltersebutdiungkapkanolehsalahsatugurumata

pelajaran, MA, mengatakan bahwa sering kali FZ

mengemukakanpendapatnyaatasketidaksukaanterhadap

52 TS,walikelas responden SF,“Tahap assessment:
pengungkapanmasalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdisekolahSKH
Al-KhairiyahCitangkilKotaCilegonpadatanggal09Januari2019pukul
10:50WIB.

53 FZ, “Tahap assessment: pengungkapan masalah”,
diwawancaraiolehIisSolihahdiDesaCigadingPasarCilegon,pada28
November2018,pukul17:00WIB.
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metodepembelajaranyangdiberikanolehgurutersebut

sehinggagurutersebutdituntutuntukmengikutisarandari

FZdanjikatidakmakaFZtidakmengikutipembelajaran

tersebutsampaiselesai.54

4.RespondenNG

Menurutwalikelasnya,,ketikapenelitiwawancarai

pada tanggal 11 Januari 2019 pukul 12:45 WIB,

mengatakanbahwaNGmemilikigangguanbelajardansulit

memfokuskandirinya.KetikapenelitimewawancaraiIM

sebagaisalahsatugurumatapelajaranpadapukul09:30

WIBdikelasC,IM mengatakanbahwaNG seringkali

mengulang-ulang perkataan. Misalnya ketika guru

menyuruhmengerjakanPR dirumah,NG malahsibuk

mengulang-ulang perintah guru tersebut dan tidak

memahamisoalPRyangdiperintahkanolehgurutersebut

untukdikerjakan.NGjugaseringkeluarkelassebelumjam

istirahattibadanseringmengobrolketikajam pelajaran

54MA, guru mata pelajaran IPS, “Tahap assessment:
pengungkapanmasalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdiSKHAL-
KhairiyahCitangkilKotaCilegon28November2018pukul09:30WIB.
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berlangsung.55

5.RespondenGL

Menurutwalikelasnya,ketikapenelitiwawancaraidi

sekolahpadatanggal26Desember2018pukul12:50WIB,

mengatakan bahwa GL terkenalsebagaianak yang

pendiam.Iatakbanyakberkomunikasidenganteman-

temannyadanlebihbanyakdiamdidalamrumah.Selainitu

GLjuga jarangdatangkesekolahkarenamerasamalas

danbosanbelajardikelas.56

Olehkarenaituorangtuanyamemberikanpelajaran

tambahanberupahomeschoolingagarGLtermotivasi

untuktetapmelanjutkansekolah..57

55IM,gurumatapelajaranrespondenNG,“Tahapassessment:
pengungkapanmasalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdiSKH Al-
KhairiyahCitangkilKotaCilegonpadatanggal07Januari2019pukul
09:30WIB.

56 SP,orang tua responden GL “Tahap assessment:
pengungkapanmasalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdiLinkPecak
PaggungRawiCilegonpadatanggal26Desember2018Pukul12:50
WIB.

57 SP,orang tua responden GL, “Tahap assessment:
pengungkapanmasalah”,diwawancaraiolehIisSolihahdiLinkPecak
PaggungRawiCilegonpadatanggal26Desember2018Pukul13:00
WIB.
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Kesimpulandaripertemuaniniadalahkecerdesan

emosionalanakTunanetra,TunagrahitadanTunadaksadi

sekolahSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegonmasihsangat

rendahdanperlupenangananjugakerjasamayangbaik

antarorangtuasiswa,lembagasekolahdanguruBKagar

mempermudah peneliti dalam menerapkan metode

membaca dan mendengarkan Alquran yang bertujuan

untukmengatasimasalahkecerdasanemosionalmasing-

masingresponden.

BABIV

PENERAPANTEKNIKMEMBACADANMENDENGARKAN

ALQURANPADAANAKTUNANETRA,TUNAGRAHITADAN

TUNADAKSA
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DISKHALKHAIRIYAHCITANGKILCILEGON

A.PenerapanTeknikMembacadanMendengarkanAlquran

1.MembacaAlquran

Pada bab inipenelitiakan membahas penerapan

membacadanmendengarkanAlquranbesertatahapan-

tahapannyakepadamasing-masingresponden.Kegiatan

membaca dan mendengarkan Alquran iniberlangsung

selama5menitper-individu.Jadiuntuksatukalipertemuan

1X50menit.Surahyangakandibacaolehmasing-masing

respondenadalahsurahAl-IkhlasdanAl-Falaq.

Berikut langkah-langkah membaca Alquran yang

diterapkanpadamasingmasingrespondendiSKH Al-

KhairiyahCitangkilCilegon:

a.PenerapanMetodeIqra’danlangkah-langkah:

Tabel4.1

Langkah-langkahmetodemembaca(Iqra’)

75
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N

o.
Nama

Langkah-

langkah

metodeIqra’

Hasil

1. VS

1.Cara

Belajar

Aktif

(CBA).

2.Privat

(Individual

)

3.Asistensi

Pada saat membaca

surah sudah terlihat

lancar namun belum

begitu antusias masih

adabacaanyangdieja.

Adabeberapaayatyang

masih di eja ketika

membacanyadanmasih

perludiulang.

Belum mampu

membantu mengajarkan

kepadasiswalainnya.
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2. SF

1.CaraBelajar

Aktif(CBA).

2.Privat

(Individual)

3.Asistensi

1.Cara

Belajar

Aktif

(CBA).

Belumberperanaktifdan

bacanya masih banyak

mengeja.

Masih harus diperbaiki

pada saat membaca

surah.

Belum bisamengajarkan

kepadasiswalain

Bacaansudahbagus.
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3. FZ

2.Privat

(Individ

ual)

3.Asistensi

1.CaraBelajar

Aktif(CBA).

2. Privat

Sudahmampumembaca

namunmasihbelum

yakin

Belum bisa membantu

mengajarkansiswalain.

Sudah aktif dan ada

kemauan untuk

membacasurahdengan

baik akan tetapimasih

perludiperbaiki.

Pada saat membaca

surat sudah bagus

namun masih perlu

diperbaiki.
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4. NG

(Individual)

3.Asistensi

1.CaraBelajar

Aktif(CBA).

2. Privat

(Individual)

Belum bisamengajarkan

siswalain.

kurangaktifnamunada

kemauan untuk

membacasurahdengan

baik akan tetapimasih

perludiperbaiki.

Pada saat membaca

surat sudah bagus

namun masih perlu

diperbaiki.

Belum bisamengajarkan

siswalain.



90

5. GL

3.Asistensi
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2.

Pada pertemuan 4,penelitimulaimelaksanakan

penerapanmembacadanmendengarkanAlquranpada

kelimarespondendisekolahSKH Al-KhairiyahCitangkil

Cilegon.Berikut penjelasan hasilpenerapan metode

membacaAlquran:

1.RespondenVS

PadatahappenerapanlangkahCaraBelajarAktif

(CBA),penelititak lebih sebagaipenyimak saja,dan

respondendituntutuntukaktifketikamembacakansurah
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yangditentukan.PadatahapinirespondenVSpadasaat

membacasurahsudahterlihatlancarnamunbelumbegitu

antusiasmasihadabacaanyangdieja.Kemudianpada

tahapselanjutnyaprivat(Individual),penelitimenyimak

denganseksama.Karenasifatnyaindividualmakatingkat

hasilyangdicapainyatidaklahsama,makasetiapselesai

belajarpenelitimenyiapkanlembarpenilaian.

Padatahapiniadabeberapaayatyangmasihdieja

ketikamembacanyadanmasihperludiulangsehingga

penelitimemberikanpenilaiansesuaidenganhasilyang

dicapai.Tahapterakhirasistensi,jikatenagapenelititidak

mencukupi,murid yang mahirbisa turutmembantu

mengajarmurid-murid lainnya.Namun pada tahap ini

respondenVSbelum mampuuntukmengajarkankepada

siswalainnya.

2.RespondenSF

Padatahappenerapan langkahCaraBelajarAktif

(CBA),penelititak lebih sebagaipenyimak saja,dan

respondendituntutuntukaktifketikamembacakansurah
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yangditentukan.PadatahapinirespondenSFpadasaat

membacasurahmasihbanyakbacaanyangdiejadan

belum aktifsecarakeseluruhan.Kemudianpadatahap

selanjutnyaprivat(Individual),penelitimenyimakdengan

seksama.Karenasifatnyaindividualmakatingkathasil

yangdicapainyatidaklahsama,makasetiapselesaibelajar

penelitimenyiapkanlembarpenilaian.

PadatahapiniAdabeberapaayatyangmasihdieja

ketikamembacanyadanmasihperludiulangsehingga

penelitimemberikanpenilaiansesuaidenganhasilyang

dicapai.Tahapterakhirasistensi,yaitujikatenagapeneliti

tidakmencukupi,muridyangmahirbisaturutmembantu

mengajarmurid-murid lainnya.Namun pada tahap ini

respondenSFbelum mampuuntukmengajarkankepada

siswalainnya.

3.RespondenFZ

Padatahappenerapan langkahCaraBelajarAktif

(CBA),penelititak lebih sebagaipenyimak saja,dan

respondendituntutuntukaktifketikamembacakansurah
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yangditentukan.PadatahapinirespondenFZpadasaat

membacasurahBacaansudahbagus.Kemudianpada

tahapselanjutnyaprivat(Individual),penelitimenyimak

denganseksama.Karenasifatnyaindividualmakatingkat

hasilyangdicapainyatidaklahsama,makasetiapselesai

belajarpenelitimenyiapkanlembarpenilaian.

Padatahapinisudahmampumembacanamun

masihbelum yakin. Tahapterakhirasistensi,yaitujika

tenagapenelititidakmencukupi,muridyangmahirbisa

turutmembantumengajarmurid-muridlainnya.Namun

pada tahap iniresponden VS belum mampu untuk

mengajarkankepadasiswalainnya.

4.RespondenNG

Padatahappenerapan langkahCaraBelajarAktif

(CBA).PadatahapinirespondenNGpadasaatmembaca

surahsudahaktifdanadakemauanuntukmembacasurah

denganbaikakantetapimasihperludiperbaiki.Kemudian

pada tahap selanjutnya privat (Individual), peneliti

menyimakdenganseksama.
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Pada tahap inimasih perlu diperbaiki. Tahap

terakhirasistensi,yaitujikatenagapenelititidakmencukupi,

muridyangmahirbisaturutmembantumengajarmurid-

muridlainnya.NamunpadatahapinirespondenVSbelum

mampuuntukmengajarkankepadasiswalainnya.

5.RespondenGL

PadatahappenerapanlangkahCaraBelajarAktif(CBA).

PadatahapinirespondenGLpadaSudahlancarakantetapi

kurangmemperhatikan.Kemudianpadatahapselanjutnya

privat(Individual),penelitimenyimakdenganseksama.

Padatahapinimasihperludiperbaiki.Tahapterakhir

asistensi,yaitujikatenagapenelititidakmencukupi,murid

yangmahirbisaturutmembantumengajarmurid-murid

lainnya.Namun pada tahap iniresponden GL belum

mampuuntukmengajarkankepadasiswalainnya.
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b.Terapimurotal(mendengarkan)Alquran

Tabel4.2

Langkah-langkahmetodemendengarkan(Murottal)

N

o.

Nama LangkahmurotalAlquran Hasil

1. VS a. Dengarkanbaik-baik,

dan perhatikanlah

dengantenangagar

mendapatrahmat.

b. Menyiapkan file

murottal MP3 dari

qori’ yang sesuai

untukanak.

Mendengardan

memperhatikan

denganbaik.

Sudah

menyiapkan

handphone

yang berisi



97

2. SF

a. Dengarkan baik-

baik, dan

perhatikanlah

dengan tenang

agar mendapat

rahmat.

b. Menyiapkan file

murottalMP3dari

qori’yang sesuai

untukanak.

a.Dengarkan baik-

baik, dan

perhatikanlah

dengan tenang

agar mendapat

rahmat.

murottal dan

siap

didengarkan.

Kurang fokus

terhadap apa

yang didengar

dan tidakbisa

diam.

Tidak

mempersiapka

n file yang

dibutuhkan.

Kurang

memperhatikan

dan banyak

ngobroldengan

oranglain.
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3. FZ

b.Menyiapkan file

murottalMP3dari

qori’yang sesuai

untukanak.

a.Dengarkan baik-

baik, dan

perhatikanlah

dengan tenang

agar mendapat

rahmat.

b.Menyiapkan file

murottalMP3dari

qori’yang sesuai

untukanak.

a.Dengarkan baik-

Sudah

menyiapkan

MP3 dan

headseat.

Tidakfokusdan

banyakngobrol.

MP3 sudah

disiapkan

denganbaik.

Mendengartapi

tidak
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4. NG

baik, dan

perhatikanlah

dengan tenang

agar mendapat

rahmat.

b.Menyiapkan file

murottalMP3dari

qori’yang sesuai

untukanak.

memahamiapa

yang sedang

didengarnya.

Sudah

menyiapkan

apa yang

dibutuhkan.
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5.

4

.

GL

Padapertemuan5,penelitimulaimelaksanakan

penerapanmendengarkanAlquranpadakelimaresponden

disekolah SKH Al-Khairiyah CitangkilCilegon.Berikut

penjelasanhasilpenerapanmetodemendengarkanAlquran:

1.RespondenVS

PadatahapmendengarkanAlquran,respondenVS

sudahmendengardanmemperhatikandenganbaikdan

sudahmenyiapkanhandphoneyangberisimurottaldan

siapdidengarkan.

2.RespondenSF

Pada tahap mendengarkan Alquran,responden SF
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kurangfokusterhadapapayangdidengardantidakbisa

diam.Tidakmempersiapkanfileyangdibutuhkan.

3.RespondenFZ

Pada tahap mendengarkan Alquran,responden FZ

Kurangmemperhatikandanbanyakngobroldenganorang

lain.SudahmenyiapkanMP3danheadseat.

4.RespondenNG

Pada tahap mendengarkan Alquran,responden NG

Tidakfokusdanbanyakngobrol.MP3sudahdisiapkan

denganbaik.

5.RespondenGL

Pada tahap mendengarkan Alquran,responden GL

Mendengar tapitidak memahamiapa yang sedang

didengarnyadansudahmenyiapkanapayangdibutuhkan

B.Efektivitas Penerapan Membaca dan Mendengarkan

Alquran

Dalam setiap pelaksanaan kepada kelima

responden,penelitiselalumelakukanpengamatanpada

setiappertemuanuntukmengetahuiadaatautidaknya

perubahan perilaku yang timbul dari meningkatnya

kecerdasan emosionalanak ABK disekolah SKH Al-

KhairiyahCitangkilCilegon.
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Berikutpenjelasanhasilpenerapanteknikmembaca

danmendengarkanAlqurandengandiantaranya:

Tabel4.3
KecerdasanemosionalanakTunanetra,Tunagrahita

danTunadaksasetelahditerapkanmetodemembaca

danmendengarkanAlquran

DiSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon

N

o.

Nam

a

Post-test Jawaban

Responden

1.VS Mengenalemosidiri

a).Bagaimana anda

mengetahui

kekurangan dan

kelebihandirisendiri?

Saya sudah ikhlas

menerima segala

kekurangan dan

mengoptimalkan

kelebihandiri.

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

Sayaakanberusaha

untuk sabar dan

tidakmelampiaskan
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emosi saatsituasi

sedangburuk?

Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimana pola

komunikasi anda

dengan teman

sebayadikelas?

padaoranglain.

Sayaberusaha

ngobroldengan

siapasajayangada

dilingkungan

sekolah.

2.SF Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangandan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

Sayamenerimadan

tidakakannangis

jikaadayang

mengejekkembali.

Tidakmemperburuk

keadaan.
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anda mengendalikan

emosi saatsituasi

tidakmendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas?

Sayaakanberusaha

untukmenjadiorang

yangrajin.

3.FZ Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

tidakmendukung?

Memotivasidiri

a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

Sayaakan

melampiaskan

kemarahankehobi.

Sayaakanbangkit

secepatnya.
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ketikasedangmalas?

4.NG Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangan dan

kelebihandirisendiri?

Memotivasidiri

Sayamenerima
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a).Bagaimanaanda

menyikapidirisendiri

ketikasedangmalas?

Curhat ke mama

memintasaran.

5.GL Mengenalemosidiri

a).Bagaimanaanda

mengetahui

kekurangandan

kelebihandirisendiri?

Mengendalikan

emosi

a).Bagaimana cara

anda mengendalikan

emosi saatsituasi

tidakmendukung?

Menjalinhubungan

denganoranglain

a).Bagaimanapola

Sayamenerima

apapunyangadadi

dirisaya.

Sabar
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komunikasianda

dengantemandi

kelas?

Baikdanlancar

a.RespondenVS

PadapertemuanawalterapidenganVS,VSmasih

ragudanmaluuntukbertemudenganpeneliti.Responden

VSjugabelummaumenceritakansecaraterbukamengenai

latarbelakangkehidupanyadanmasalahemosionalyang

dialaminyakepadapeneliti.

Sebelum dilakukan metode membaca dan

mendengarkanAlquran,respondenVSmengatakanbahwa

dirinyasangattertutupterhadaporanglain,belum bisa

mengurusdirisendiriyangdisebabkanolehpikiranyang

irrasionalsepertitidakmeyakinibahwadirinyamampu

bersikapdisiplindantidakselalubergantungkepadaorang

lainuntukmenjalankanaktivitasnyaketikadisekolah,sulit
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menjalinhubungandenganoranglaindankurangmampu

memahamidirisendiri.

Setelah dilakukan metode membaca dan

mendengarkanAlqurandalam beberapakalipertemuan,

respondenVSbisalebihpercayadirikepadaoranglain

sepertiberbicaramengenai metodemembacaAlquran

bahkan membantu penelitidalam pelaksanaan proses

terapiAlquran.Kemudianrespondenjugamulaitermotivasi

untukmengarahkanteman-temannyatersebutuntukterus

belajarAlquran.

b.RespondenFZ

PadapertemuanawalterapidenganFZ,ekspresiyang

ditunjukkanFZmasihterlihatbingungdansangattertutup.

UntukmendapatkankepercayaandariFZ,penelitimencoba

menjelaskanbahwasemuabentukpertanyaanyangpeneliti

ajukanadalahsebagaibentukbantuanuntukmembantu

memecahkanpermasalahanemosionalyangdialamiFZ

sertamemberikan solusi.Setelah diberikan penjelasan

barulahrespondenFZmauterbukawalaumasihbelum
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sepenuhnyaterbuka.

Sebelum dilakukanmembacadanmendengarkan

Alquran,FZmenceritakanbahwadirinyasangatmudah

emosiapalagiketikakeinginannyatidaksegeradikabulkan,

kurangmampumemahamiantarakebutuhandankeinginan

dirisendiri,kurangnyamotivasibelajardankurangsulit

menjalinhubungandenganoranglain.

Setelahdilaksanakanmembacadanmendengarkan

AlquranterlihatadasedikitperubahanpadarespondenFZ

mengenaiprosesbelajardikelasmenjadilebihdisiplin

waktudanmengikutipelajaransampaiselesai,berfikir

terlebihdahulusebelum memintasesuatupadaorangtua

danmulaiberbaurdenganteman-temandilingkungan

sekolahataudirumah.

c.RespondenSF

PadapertemuanawaldenganSFyangdilaksanakan

dengankunjunganhomevisit,SFmasihterlihatgelisahdan

menghindar.Kemudian penelitimemberipemahaman

kepadaSFbahwakedatanganpenelitiuntukmembantuSF

meningkatkanmotivasibelajar.SetelahdisetujuibarulahSF
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maumenjawabpertanyaanyangpenelitiberikandengan

wajahterpaksadantidaksukadiberikanpertanyaanyang

sulitdipahamiolehSF.

Sebelum diberikanAlquranrespondenSFterlihat

sulitdikendalikanbaiksecaraemosidantingkahlaku.

Respondenterlaluaktifsehinggasulitdiajakbicaradengan

serius.Untukmendapatkaninformasiyangdetailmengenai

SF maka penelitibertanya kepada ibunya,ibunya SF

menceritakanbahwaSFmengalamikesulitanfokuskarena

menderitahiperaktif,motivasidirisangatrendah,sulit

mengendalikanemosidankurangberempatidenganorang

lain.

Setelahdilaksanakanmembacadanmendengarkan

AlqurankepadaSF,belum terlihatadanyaperubahanbaik

dariperilakuataufokusnyaterhadapsuatuhal.Karena

sulitnyamengkondisikanSFpadasaatpelaksanaanterapi

Alquranbaiksebelum ataupunsesudahmembuathasil

penerapanterapimenjaditidakberjalandenganbaik.

d.RespondenNG

PadaawalpertemuandenganNG masihterlihat
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maludanbelum maumemberikaninformasimengenai

dirinya.Untukmendapatkankepercayaandariresponden

NGmakapenelitimencobamengobrolsantaiselayaknya

seorangteman.SetelahNGmauterbukadenganpeneliti

barulah penerapan terapiAlquran dilaksanakan dalam

beberapakalipertemuan.

Sebelum dilaksanakan membaca dan

mendengarkan Alquran kepada NG, NG sulit

mengendalikan emosi,motivasibelajarnya rendah dan

sering mengulang perkataan orang lain (cluttering)

sehinggaoranglainmenganggapperbuatanNG terlihat

kurangsopan.

Setelah dilaksanakan,responden NG mengalami

perubahantingkahlakudenganmengubahpolapikirnya

menjadilebihsopan,mengendalikanemosidenganbaik

danbisamengikutipelajarandenganbaik.

e.RespondenGL

Pada pertemuan awal dengan responden GL

bersikapapatisterhadapkedatanganpeneliti.Pertemuan

inidilaksanakandenganhomevisitsecaralangsungke
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rumahGLuntukmenggaliinformasitentangresponden.

Namunrespondenterlihatsangattidaknyamandantidak

maumenjawabpertanyaanyangpenelitiajukankepada

respondenGL.

Sebelum pelaksanaan Alquran tidak mau

menceritakan bagaimana latarbelakang kehidupannya,

olehsebabituuntukmempermudahdalam pengumpulan

informasimakapenelitimemintabantuanorangtuanya

untukmenceritakanlatarbelakangrespondenGL.Menurut

ibunya,GLsangatmudahtersinggung,sangatpendiam,

mudahbosan,mudahmarahdanmotivasidirisangat

rendah.

Setelah dilaksanakan metode membaca dan

mendengarkanAlquranpadarespondenGL,perubahan

yangdapatdilihatbelum begituberhasil.Karenasikapnya

yangsnagatapatisdanmudahmarahmakarespondenGL

punsangatjarangmeresponpertanyaanyangdiajukanoleh

penelitidenganbaik.

Tabel4.4
Kesimpulanhasilkecerdasanemosionalkelimaresponden
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DiSKHAl-KhairiyahCitangkilCilegon
No Limaaspekkecerdasan

emosional

vs sf fz ng gl

1. Mengenalemosidiri

a). Bagaimana anda

mengenalidirisendiri?

√ √ √ √ √

2. Mengendalikanemosi

a).Bagaimanacaraanda

mengendalikan emosi

saatsituasisangattidak

mendukung?

√ √ √ √ √

3. Memotivasidiri

b). Bagaimana anda

menyikapikondisikelas

ketikagurutidakmasuk?

√ √ √ √ √
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4. Mengenaliemosiorang

lain

a). Apa yang anda

lakukanketikameminjam

barangteman?

√ √ √ √ √

5. Menjalin hubungan

denganoranglain

a). Bagaimana pola

komunikasiandadengan

temansebayadikelas?

- √ √ √ √

b). bagaimana pola

komunikasiandadengan

oranglain?

√ √ √ √ √
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanuraianyangtelahdijelaskanpadabab-

babsebelumnya,makapenelitidapatmenarikkesimpulan

sebagaiberikut:

1)Bentukmasalahkecerdasanemosionalyangdialami

olehkelimarespondenberusia14-16tahunyang

bersekolahdiSKH Al-KhairiyahCitangkilCilegon

yaitu:kurangnyapengenalanterhadapdirisendiri,

kurangnya motivasidiri,kurangnya sifatempati,

tidakmampumengelolaemosidenganbaikdansulit

berhubungandenganoranglain.

2)Untukmengatasipermasalahanyangdialamioleh

kelima responden tersebut peneliti memilih

kerangka Alquran. Peneliti menggunakan dua

metode Alquran,pertama metode membaca

Alquran,kedua metode mendengarkan bacaan

Alquran.Langkah-langkahmembacaAlquranyaitu:a)

99
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CaraBelajarAktif(CBA),b)Privat(Individual)c)

Asistensi.Langkah-langkahmendengarkanAlquran:

a).MenyiapkanfilemurottalMP3dariqori’yang

sesuaiuntukanak,b).Dengarkanbaik-baik,dan

perhatikanlahdengantenangagarmendapatrahmat.

3)Efektivitas dari penerapan membaca dan

mendengarkanAlquranterhadapkelimaresponden

dalam mengatasi masalah kecerdasan

emosionalnya yang dilaksanakan selama kurang

lebih2bulanmemberikanhasilpositifmeskipunada

beberapa responden yang tidak mengalami

perubahanapapun.Hasildarisebelum diterapkan

terapiAlquransemuladiisidenganpemikirannegatif

perlahan-lahanmulaimenunjukkanhasilyangbaik.

Haltersebutdapatdilihatketika3dari5responden

mulaimengalamiperubahantingkahlakumenjadi

lebihpercayadiri,mampuberbaurbersamateman-

temannya secara aktif, terbuka dan mampu

bersosialisasidenganbaik.
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B.Saran

Padabagianakhirinipenelitiakanmenyampaikan

saranuntukpihakyangbersangkutan,diantaranya:

a.Kepadapihaksekolah

Untukkelancaranpelaksanaanbelajarmengajardi

sekolah maka sangatdisarankan untuk memberikan

pelatihankepadagurudanorangtuauntuklebihtanggap

terhadapperilakuanakketikamenghadapisituasitertentu.

Danuntukmencapaiefektivitasyangbaiktentunyaharus

adakerjasamadengansemualembagayangberkaitan

demimendorongmasadepananakberkebutuhankhusus

yangcemerlang.

b. Kepada Guru Bimbingan Konseling SKH Al

KhairiyahCitangkilCilegon

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling

kepadaanakberkebutuhankhususdiSKH Al-Khairiyah

diharapkandapatmemberikanvariasidaninovasidalam

setiappelayanannyaagarteknik-teknikyangsudahada
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dapatlebih dikembangkan menjadilebih menarikdan

efektifdalampelaksanaanya.


